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ANALISIS AKUNTANSI AKTIVA TETAP
SUATU STUDI KASUS PADA PT. GEMARIA POESPA SRIINDRAPURA
(RADIO GRESS 105,8 FM)

ABSTRAK
Oleh:

AULIYA URRAHMAN

Pendlitian ini dilaksanakan di PT. Gemaria Poespa Siindrapura (Radio
Gress 105,8 FM) Pekanbaru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah akuntansi aktiva tetap yang telah diterapkan oleh perusahaan telah sesuai
dengan Sandar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum. Dari hasil penelitian
dan pembahasan dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa dalam pengakuan harga
perolehan aktiva tetap perusahaan yaitu gedung dan kendaraan tidak sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum.

Dimana harga perolehan gedung seharusnya Rp 782.000.000,- tetapi
dicatat perusahaan sebesar Rp.850.000.000 termasuk biaya bunga. Begitu juga
dengan harga perolehan kendaraan seharusnya Rp. 42.092.552 tetapi dicatat
perusahaan sebesar Rp. Rp. 60.346.500 sudah termasuk biaya bunga dan diskon
pembelian. Selanjutnya pencatatan perusahaan atas biaya perbaikan kendaraan
mobil isuzu panther sebesar Rp. 5.209.000,- yang seharusnya dikapitalisir
sebagai pengeluaran modal dan menambah harga perolehan kendaraan tersebut,
tetapi dibukukan perusahaan sebagai biaya perbaikan kendaraan.

Untuk itu penulis menyarankan agar perusahaan memperhatikan Standar
Akuntansi Keuangan yang berlaku secara umum dalam menerapkan akuntansi
aktiva tetap, agar pencatatan nya menggambarkan nilai yang sesungguhnya. Dan
perusahaan harus melakukan jurnal koreks untuk mengkoreksi pencatatan harga
perolehan aktiva tetap yang telah dibukukan dengan Mendebet Laba ditahan dan
Mengkredit Gedung sebesar Rp.68.000.000 untuk mengkoreksi kesalahan
pencatatan harga perolehan gedung, Mendebet Laba ditahan dan Mengkredit
Kendaraan sebesar Rp. 16.153.948 untuk mengkoreksi kesalahan pencatatan
harga perolehan kendaraan Yamaha Yuoiter, dan Mendebet Kendaraan Mobil
Isuzhu Panther dan Mengkredit Laba ditahan sebesar Rp. 5.209.000 untuk
mengkoreksi kesalahan pencatatan biaya perbaikan kendaraan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya aktivitas perusahaan dilakukan oleh orang-orang (pihak
mangjemen) yang mempunyai hak dan tanggung jawab untuk mengelola sumber
daya perusahaan sesuai dengan tujuan perusahaan. Salah satu sumber daya
perusahaan adalah aktiva tetap. Aktiva tetap mempunya peranan penting dalam
perusahaan, seperti tanah untuk bangunan kantor, mesin dan peralatan untuk
berproduksi. Begitu juga dengan kendaraan dan inventaris seperti mobil, motor,
kursi, mea, komputer, dan sebagainya, semuanya adalah alat-alat yang
mendukung kegiatan perusahaan. Jenis-jenis aktiva tetap tersebut tergolong
kedalam jenis aktivatetap berwujud.

Aktiva tetap itu sendiri adalah merupakan komponen yang sangat penting
dan mempunyai pengaruh yang sangat dominan dalam laporan keuangan
perusahaan. Dengan demikian sesuatu yang berhubungan dengan aktiva tetap
harus betul-betul ditangani dengan baik dan akurat. Tingkat kebutuhan perusahaan
itu sendiri akan aktiva tetap tidaklah sama tergantung pada jenis dan sifat
usahanya. Misalkan, kebutuhan perusahaan industri akan aktiva tetap akan
berbeda dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan jasa. Khusus untuk perusahaan
penyiaran radio ada aktiva tetap lainnya yang sangat penting yang disebut dengan
transmitter, mixer dan pemancar.

Daam melaksanakan kegiatannya, perusahaan ini sangat bergantung pada

fungs transmitter, pemancar dan mixer yang harganya relatif maha dan



memerlukan biaya tinggi untuk mendapatkannya. Pengelolaan aktiva ini dapat
dilakukan dengan menerapkan sistem akuntansi aktiva tetap yang sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum.

PT. Gemaria Poespa Sriindrapura (Radio Gress 105,8 FM) adalah suatu
perusshaan yang bergerak dibidang jasa penyiaran radio. Sebagaimana
perusahaan lainnya, perusahaan ini juga memiliki beberapa macam aktiva tetap
berwujud seperti gedung, transmitter, pemancar, mixer, kendaraan dan peralatan
lainnya.

Masdlah yang ditemukan terkait dengan aktiva tetap pada PT. Gemaria
Poespa Sriindrapura (Radio Gress 105,8 FM) adalah perusahaan tidak mencatat
penyusutan gedung yang dibelinya dalam laporan keuangan tahun 2007, dan
perusahaan tidak mengurangkan harga perolehan dengan biaya bunga. Gedung
tersebut dibeli seharga Rp. 850.000.000,- dengan sistem dua kali angsuran
pembayaran. Angsuran pertama pada 5 Januari 2007 sebesar Rp. 400.000.000,-
dengan perincian sebagai berikut: Biaya administrasi sebesar Rp. 42.500.000,-
(5% x Rp. 850.000.000,-) dan biaya bunga Rp. 68.000.000,- (8% x Rp.
850.000.000,-) dan angsuran pokok sebesar Rp.289.500.000,-. Angsuran kedua
pada 5 Januari 2008 sebesar Rp. 450.000.000,-. Nilai residu aktiva setelah dipakai
selama 20 tahun diperkirakan yaitu 0%. Seharusnya perusahaan mencatat nilai
perolehan gedung sebesar Rp. 782.000.000,- dan seharusnya biaya bunga dicatat
perusshaan sebagai biaya dibayar dimuka sebesar Rp. 68.000.000,- dan
diamortisasi selama 20 tahun sesua dengan lamanya penyusutan gedung.

Pencatatan ini tidak sesuai dengan PSAK No0.16 Ayat 14 hal. 16.4.



Masadah lain yang ditemukan adalah dalam menentukan harga perolehan
aktiva tetap (Motor Yamaha-Jupiter). Perusahaan tidak mengurangkan harga
perolehan aktiva tetap dengan diskon pembelian. Contoh: Pada tangga 14 Juli
2002 perusahaan membeli 3 unit sepeda motor Yamaha Jupiter seharga Rp.
60.346.500,- secara kredit dengan uang muka Rp. 6.500.000,-, dan mendapatkan
diskon pembelian sebesar Rp. 2.100.000,-. Sisanya Rp. 51.746.500,- diangsur
selama 2 tahun (24 x Rp. 2.156.104,-), angsuran tersebut terdiri dari angsuran
bunga Rp. 673.081, angsuran pokok 1.483.023 total nya sebesar Rp. 2.156.104.
Pada saat pembelian perusahaan mendapatkan diskon pembelian, dimana
seharusnya diskon pembelian tersebut diakui sebagal pengurang harga perolehan.
Selain itu, perusahaan juga tidak mengurangkan harga perolehan dengan bunga
atas pembelian kendaraan secara kredit, seharusnya bunga tersebut diakui sebagai
biaya bunga dalam pencatatan dengan nilai amortisasi nya setiap bulan.
Pencatatan ini jugatidak sesuai dengan PSAK No0.16 Ayat 14 hal. 16.4.

Permasalahan lainnya adalah perusahaan tidak mencatat biaya perbaikan
Spare Part kendaraan mobil Isuzhu Panther LV 25 yang dibeli pada tgl 15
November 2002 sebagai nila yang menambah harga perolehan. Padahal
kendaraan tersebut dimiliki perusahaan untuk digunakan dalam operasinya.
Sedangkan disisi lain perusahaan justru mencatat sebagai biaya perbaikan
kendaraan sebesar Rp. 5.209.000,- dalam laporan laba/rugi. Biaya perbaikan
tersebut cukup materil nilainya, seharusnya pengeluaran tersebut merupakan
pengeluaran modal (Capital Expenditure), karena perbaikan tersebut dapat
menambah umur manfaat suatu aktiva. Pencatatan ini tidak sesuai dengan PSAK

No. 16 ayat 23 hal 16.7.



Berdasarkan uraian di atas dapat kita ssimpulkan bahwa perusahaan dalam
melakukan pencatatan aktiva belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
No. 16 yang berlaku secara umum, seharusnya dalam melakukan pencatatan
aktiva perusahaan mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan tersebut.

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk
melaksanakan penelitian dan menuangkannya dalam bentuk suatu skripsi dengan

judul:

“‘“ANALISIS AKUNTANSI AKTIVA TETAP — SUATU STUDI KASU S
PADA PT. GEMARIA POESPA SRIINDRAPURA (RADIO GRESS 105,8

FM)”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang
masal ah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
“Apakah Perlakuan Akuntansi Aktiva Tetap pada PT. GEMARIA POESPA
SRIINDRAPURA (RADIO GRESS 105,8 FM) Telah Sesuai degan Prinsip

Akuntansi yang Berlaku Umum ?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang penulis lakukan ini adalah sebagai

berikut:



1. Untuk mengetahui tentang cara perlakuan akuntansi aktiva tetap pada
PT. GEMARIA POESPA SRIINDRAPURA (RADIO GRESS 105,8
FM).

2. Untuk mengetahui mengenai aktiva tetap apa sga yang benar-benar
digunakan oleh PT. GEMARIA POESPA SRIINDRAPURA (RADIO
GRESS 1058 FM) dadam menunjang Kkegiatan operasional

perusahaannya.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Dapat menambah wawasan penulis untuk lebih memahami akuntansi
aktivatetap khususnya akuntansi aktiva tetap.
2. Sebagai bahan referensi bagi penulis lain yang mengadakan penelitian
yang sama dimasa yang akan datang.
3. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan dalam
melaksanakan pencatatan akuntansi aktiva tetap pada masa yang akan

datang.

D. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini penulis lakukan pada PT. GEMARIA POESPA
SRIINDRAPURA (RADIO GRESS 105,8 FM)105,8 FM) yang berlokasi

di Jalan Punai No.8 Sukgadi Pekanbaru Riau.



2.

4.

Jenis dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini meliputi:

1) Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari perusahaan yang
menjadi objek penelitian penulis, yaitu berupa wawancara langsung
pada pihak manajemen perusahaan.

2) Data Sekunder, yaitu data pembukuan dan catatan akuntansi seperti
Daftar Aktiva Tetap dan Penyusutannya, Laporan keuangan Neraca,
Laporan Laba/Rugi, Struktur Organisasi dan Aktivitas Perusahaan,

yang diperoleh dari bagian akuntansi perusahaan.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah mencari dan

mengumpulkan data dan informasi dengan cara:

1) Meaui wawancara langsung dengan Kepala Bagian Akuntans,
Kepaa Bagian Umum dan Personadlia beserta stafnya untuk
memperoleh data akuntansi dan data organisasi yang diperlukan dalam
penulisan ini.

2) Daftar pertanyaan yang disampaikan pada pegawa perusahaan yang
terkait dengan penelitian ini.

Analisis Data
Untuk menelaah permasalahan yang ada pada perusahaan, penulis

menggunakan analisis deskriptif, yaitu data dan informasi yang diperoleh

dari perusahaan dianadisis, kemudian dikembangkan dan ditéliti

berdasarkan teori-teori yang ada.



E. Sistematika Penulisan

Secara garis besar pembahasan dalam skipsi ini dibagi atas lima bab, yaitu:

Bab I:

Bab I1:

Bab I1I:

Bab IV:

Bab V:

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, metode penelitian serta sistematika penulisan.

Bab ini beris telaah pustaka yang berhubungan dengan pengertian
aktiva tetap, karakteristik dan klasifikasi aktiva tetap, pencatatan
dan perolehan aktiva tetap, pengeluaran setelah masa perolehan,
penyusutan aktiva tetap, penarikan dan pelepasan aktiva tetap
didalam laporan keuangan.

Bab ini berisikan tentang gambaran umum perusahaan, dimana
didalamnya dibahas mengena Sejarah Singkat, Struktur Organisasi
dan Aktivitas Perusahaan tersebuit.

Daam bab ini disgikan hasil penelitian dan pembahasan yang
menyangkut metode penerapan akuntans aktiva tetap yang
ditemukan dilapangan, selanjutnya akan disesuaikan dengan
Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum.

Terakhir merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan dan
saran-saran penulis yang berkenaan dengan hasil pembahasan pada
bab sebelumnya dan diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan

kelak.



BAB Il

TELAAH PUSTAKA

1. Pengertian Aktiva Tetap

Untuk memahami tentang aktiva tetap, berikut irdrakliuraikan beberapa

pengertian aktiva tetap menurut para ahli:

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:16.2) :

Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang :

(a) dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau pengad barang atau
jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atauuluntujuan
administratif; dan

(b) diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satioge.

Dyckman et.al(2000: 429) yang diterjemahkan oleh Munir Ali membe

pengertian aktiva tetap sebagai berikut:

Harta berwujud Tangible Asse)s dapat diobservasikan dengan

menggunakan satu alat perasa fisik atau lebintaHarsebut dapat dilihat

dan disentuh serta, dalam beberapa situasi, didetgga dicium. Harta
tetap Plant Assets yang kadang-kadang disebut fixed assets, meampak
harta berwujud yang bersifat jangka panjang daldtivitas operasi
perusahaan.

Menurut Baridwar(2000: 271) aktiva tetap adalah:

Aktiva yang berwujud yang sifatnya relatif perman@mg dipergunakan

dalam kegiatan operasi normal perusahaan, untulritgkuntansi, jangka

waktu penggunaannya dibatasi lebih dari satu peraaintansi.

Sedangkan Mulyadi (2002 : 593) memberikan defirmktiva tetap

sebagai berikut:



Kekayaan perusahaan yang memiliki wujud, mempungsnfaat
ekonomis lebih dari satu tahun, dan diperoleh pdrasn untuk
melaksanakan kegiatan perusahaan, bukan untult kigoeali.

Sedangkan menur@oemarso (2002 : 23) menjelaskan aktiva tetap ladala
aktiva yang:

1. Jangka waktu pemakaiannya lama

2. Digunakan dalam kegiatan perusahaan

3. Dimiliki bukan untuk dijual kembali dalam kegiatamormal

perusahaan.

4. Nilainya cukup besar.

Selanjutnya menurut Niswonger dan Fess (2000:48bBbuku prinsip-
prinsip Akuntansi pengertian aktiva tetap adaldiagai berikut :

Aktiva berwujud berumur panjang yang sifatnya perem yang

digunakan dalam operasi perusahaan dan yang dhbkdin untuk dijual

lagi dalam operasi normal perusahaan.

Walaupun pengertian tentang aktiva tetap berbeda;béetapi pada
prinsipnya mempunyai pengertian yang sama. Darg@eian tersebut dapat
disimpulkan bahwa aktiva tetap adalah aktiva bewdiujyang dimiliki oleh
perusahaan, digunakan dalam kegiatan operasi p@@sgang mempunyai masa

manfaat lebih dari satu tahun dan tidak untuk tijeanbali.

2. Karakteristik Aktiva Tetap
Aktiva tetap meliputi aktiva- aktiva yang dimilikialam bentuk fisik dan

dipakai atau digunakan dalam operasi normal peassalserta mempunyai



kegunaan yang relatif permanen seperti tanah, l@mgatau gedung, mesin dan
lain-lain.

Menurut Skousen (2002 : 429) yang dapat digolongkaipagai aktiva

tetap harus memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Aktiva yang memiliki wujud dan memiliki substangsik

2) Aktiva itu bersifat jangka panjang

3) Aktiva itu dapat memberi manfaat dimasa yang akarardy bagi

perusahaan.

Menurut Baridwan (2000 : 272) karakteristik aktitetap dapat dibagi

menjadi tiga golongan, yaitu :

a. Aktiva tetap yang umurnya tidak terbatas, separtah untuk letak
perusahaan, pertanian dan peternakan.

b. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila lsutibis masa
penggunaannya bisa diganti dengan aktiva yang isejemsalnya
bangunan, mesin, alat-alat, mebel, kendaraan dataia.

c. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabilahtélabis masa
penggunaannya tidak dapat diganti dengan aktivag yaejenis
misalnya : sumber-sumber alam seperti tambangnldaa lain-lain.

Sedangkan Kusnadi (2001 : 218), membagi aktiva tatas tiga golongan

yaitu : tanah, gedung, mesin dan peralatan.

Harta itu diperoleh untuk digunakan dalam operasi tidak untuk dijual
kembali. Hanya harta yang digunakan dalam operasiishbiasa yang
harus diklasifikasikan sebagai kekayaan, pabrik daralatan. Gedung
yang tidak digunakan lebih tepat diklasifikasikaarptsah sebagai
investasi. Tanah yang dimiliki oleh developer dadifikasikan sebagai
persediaan.

Harta itu bersifat jangka panjang dan biasanyasdikan (kekayaan,

pabrik, peralatan) yang memberikan jasa selamanégjutahun. Investasi dalam

harta ini dialokasikan pada periode-periode memdgataelalui beban penyusutan

10



periodik. Pengecualiannya adalah tanah yang tidlak disusutkan kecuali terjadi

penurunan nilai, seperti berkurangnya kesuburananlalpertanian karena

penggiliran penanaman yang buruk, masa kering pankepanjangan atau erosi

tanah.

Soemarso (2002:23) menjelaskan karakteristik aktietap sebagai

berikut;

1.

2.

3.

4.

Jangka waktu pemakaiannya lama
Digunakan dalam kegiatan perusahaan
Dimiliki tidak untuk dijual kembali dalam kegiatamormal perusahaan

Nilainya cukup besar.

Sedangkan di pandang dari sudut substansi aktigp teenurut Harahap

(2002 : 22) dapat dibagi menjadi dua bagian :

1.

2.

Tangible Assetatau aktiva berwujud seperti tanah. bangunan,mesi
dan peralatan.
Intagible assetseperti hak guna usaha (HGU), hak guna bangunan,

goodwill, patents, copyright, hak cipta, franchisen lain-lain.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwausharta digolongkan

sebagai aktiva tetap apabila :

oA WNE

Memiliki suatu wujud dan phisik yang nyata
Dipergunakan lebih dari satu periode akuntansi
Bukan dimaksud untuk dijual

Digunakan dalam kegiatan normal perusahaan
Merupakan harta yang dimiliki perusahaan
Memberikan manfaat di masa yang akan datang

Niswonger et. al (2000 : 40@ang alih bahasa oleh Alfonsus Sirait dan

Helda Gunawan menjelaskan karakteristik aktivgptebagai berikut :

11



Aktiva berwujud berumur panjang yang sifatnya perem dimiliki dan

digunakan oleh perusahaan serta tidak dimaksudkauk ulijual sebagai

bagian dari operasi normal.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan beberapakkaniatik aktiva tetap

sebagai berikut :

1.

Merupakan hak milik perusahaan yang maksud penaitiklga bukan
untuk dijual kembali

Memiliki wujud, relatif permanen, dan berumur parga atau
memberikan manfaat ekonomis lebih dari satu tahun

Dapat dipakai berulang kali dan dipergunakan dabg@rasi normal

perusahaan.

2.1. Kilasifikasi Aktiva Tetap

Menurut Skousen (2002: 429) yang diterjemahkan ohktigroho

Widyajanto aktiva tetap diklasifikasikan sebagailaé :

1. Aktiva berwujud fangible asset

Aktiva berwujud yaitu aktiva tetap yang nampakasa fisik, sifatnya
relatif permanen dan dapat digunakan dalam operagimal

perusahaan, seperti tanah, bangunan, kendaraam, pesalatan dan
lainnya.

Aktiva tetap yang tidak berwujudhangible assét

Aktiva tetap tidak berwujud adalah aktiva yang kidaempunyai
wujud fisik, sehingga tidak dapat diobservasi atflihat secara
langsung. Pendukung harta tak berwujud ini dalamusepersetujuan
kontrak atau paten, tetapi harta itu sendiri tigad&miliki eksistensi
fisik seperti hak cipta, paten, good will dan pejign monopoli.

Sedangkan menurut Dyckman et.al (2000 : 523) yaraditd bahasa oleh

Munir Ali aktiva tetap dapat dibagi menjadi:
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Bangunan

Mesin, mebel, dan perolehan

Tanah

Perbaikan tanaland improvement

Sumber daya alam meskipun dapat juga diklasifikasgebagai aktiva
tak berwujud.

arwnE

3. Harga Perolehan Aktiva Tetap

Harga perolehan aktiva tetap adalah seluruh peagarbekonomi yang
dilakukan untuk mendapatkan aktiva tetap hinggg $ada kondisi untuk
digunakan. Harga perolehan aktiva tetap biasaroaatiberdasarkan harga faktur
ditambah dengan biaya-biaya yang dikeluarkan datemperoleh aktiva tersebut
sampai dapat digunakan dalam operasi perusahaah €Hbab itu semua
pengeluaran yang terjadi di dalam hubungannya derkggpemilikan sampai
dengan aktiva tetap siap untuk dipakai didalam degi normal perusahaan
seperti bea masuk, biaya pengukuran, biaya hangdepan, biaya pemasangan
lain-lain akan merupakan komponen harga perolehktivaa tetap yang
bersangkutan.

Seluruh pengorbanan ekonomis yang dikeluarkan umbekdapatkan
aktiva tetap hingga siap untuk digunakan dicatdiagai harga perolehan. 1Al
(2009: 16.4) menjelaskan:

Biaya perolehan suatu aktiva tetap meliputi:

(a) harga perolehannya, termasuk bea impor dan pajalbglean yang
tidak boleh dikreditkan setelah dikurangi diskonmpelian dan
potongan-potongan lain;

(b) biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara largsmtuk membawa
aktiva ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agddiva siap
digunakan sesuai dengan keinginan dan maksud nmae@je

(c) estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahavaaidtap dan

restorasi lokasi aktiva. Kewajiban atas biaya teusdimbul ketika
aktiva tersebut diperoleh atau karena entitas memggn aktiva

13



tersebut selama periode tertentu untuk tujuan rselantuk
menghasilkan persediaan.

Harga perolehan aktiva tetap adalah sebagai bdHtarhanto, 2000:502):
Harga pokok dari aktiva tetap merupakan harga yelditambah dengan
PPN yang dikenakan, dan biaya-biaya lain yang dé&bn untuk
memperoleh dan memasang aktiva tersebut, sampaa aktsebut siap
untuk digunakan.

Ada beberapa cara dalam memperoleh aktiva tetapa-&aa yang
lazimnya dipakai dalam memperoleh aktiva tetap ménBaridwan (2000:274)
adalah :

Pembelian tunai

Pembelian angsuran

Ditukar dengan aktiva tetap yang lain
Ditukar dengan surat-surat berharga
Aktiva yang dibuat sendiri

Hadiah atau donasi

Leasing

NoOokwNE

Dalam menentukan harga perolehan aktiva tetap faggantung pada
bagaimana cara yang dilakukan untuk mendapatkan jelais aktiva tetap.
Beberapa cara yang digunakan untuk mendapatkaradktap yaitu :

1. Pembelian Tunai

Apabila suatu aktiva tetap diperoleh melalui penalpetunai maka harga
perolehannya dicatat sebesar jumlah pengeluaran tesnasuk seluruh
pengeluaran insidental yang berkaitan dengan peanbehtau penyiapan
penggunaannya, sehingga aktiva tetap siap untuindigan. Apabila dalam

pembelian terdapat potongan tunai, maka potongaeliet harus dicatat sebagai
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pengurangan dari harga perolehan, bukan diangdmgaelaba karena laba akan
diperoleh dari penjualan bukan pembelian

Contoh : Dibeli bangunan seharga Rp. 400.000.08)@ya lain-lain yang
dikeluarkan adalah biaya akte notaris Rp. 4.500-006laya perantara
Rp.2.500.000,- biaya pembersihan Rp. 2.500.000alwa :
Bangunan Rp. 409.500.000,

Kas Rp. 409.500.000,-

Angka ini diperoleh dari penjumlahan sebagai beriku

Harga beli Rp. 400.000.000,-
Akte Notaris Rp.  4.500.000,-
Biaya perantara Rp.  2.500.000,-
Biaya pembersihan Rp. 2.500.000,-
Total Rp. 409. 500 000,-

Sumber:Harahap (2002: 140)

Apabila dalam pembelian diperoleh lebih dari satacam aktiva tetap,
maka harga perolehan harus dialokasikan pada massaqg aktiva tetap. Dasar
alokasi yang digunakan sedapat mungkin dilakukamgale harga pasar relatif
masing-masing aktiva.

IAI (2009 : 16,6) menjelaskan :

Harga perolehan dari masing-masing aktiva tetap ydiperoleh secara

gabungan ditentukan dengan mengalokasikan hargangab tersebut

berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-maakitya tetap yang

bersangkutan.
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Contoh : PT. ABC pada tanggal 1 Januari 2002 mantbebh dan
bangunan secara bersamaan dengan harga Rp.1R0@0dtarga pasar tanah
tersebut senilai Rp.40.000.000 dan harga pasarngedanilai Rp.60.000.000,
berdasarkan data di atas maka pengalokasian hamgédelpan untuk masing-
masing aktiva tetap adalah sebagai berikut :

Harga pasar tanah = Rp. 40.000.000
Harga pasar bangunan = Rp. 60.000.000
Rp. 100.000.000

X Rp.120.000000= Rp.48.00000

_ Rp.40.000000
Rp.100.00(000
_ Rp.60.000000
Rp.100.000000

Tanah

Bangunan

X Rp.120.000000= Rp.72.00(00

Pencatatan pembelian aktiva tetap tersebut adekaygai berikut:

Tanah Rp. 48.000.000
Gedung Rp. 72.000.000
Kas Rp. 120.000.000

Sumber Harahap (2002: 145)

2. Pembelian Secara Angsuran
Pembelian aktiva tetap saat ini sering dilakukaraisse angsuran. Aktiva
tetap yang diperoleh secara angsuran, maka hangdelpan aktiva tersebut
dicatat sejumlah nilai tunainya. Bunga yang harbayhrkan dalam pembelian ini
harus dikeluarkan dari harga perolehannya dan diidein sebagai biaya bunga
dalam pada periode terjadinya pembayaran.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Baridwan (2008} febagai berikut:
Apabila aktiva tetap diperoleh dari pembelian angsumaka dalam harga
perolehan aktiva tetap tidak termasuk bunga. Bsetma masa angsuran
baik jelas-jelas dinyatakan maupun yang tidak dean tersendiri, harus
dikeluarkan dari harga perolehan dan dibebankaagselbiaya bunga.
Jika harga tunai dari aktiva tetap yang dibeli daj@ntukan maka unsur

bunga yang terkandung di dalamnya adalah sebessih Slearga yang harus
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dibayar menurut kontrak pembelian dengan hargairtyaa Selisih dari harga
akan dialokasikan sebagai biaya bunga selama natsak pembelian. Sering
terjadi bahwa bunga yang dibebankan dalam suatdraéorpembelian tidak
disebutkan secara spesifik. Namun unsur bunga yarkgndung di dalamnya
harus tetap diperhitungkan dan dikurangi dari hadgatrak pembelian untuk
mendapatkan harga perolehan dari aktiva yang bghketan.

Contoh: PT. ABC pada tanggal 1 Januari 2002 membekin dengan
harga Rp.6.000.000. Pembayaran pertama Rp.2.00@a00sisanya diangsur

setiap tanggal 31 Desember selama 4 tahun dengega 0% pertahun, maka
pencatatan harga perolehan mesin dan pembayaraarangebagai berikut:

Pencatatan pembayaran uang muka

Mesin Rp. 6.000.000
Hutang Rp. 4.000.000
Kas Rp. 2.000.000
Pembayaran angsuran pertama beserta bunga
Hutang Rp. 1.000.000
Biaya bunga Rp. 400.000
Kas Rp. 1.400.000

(10%X Rp. 4.000.000)

Pembayaran angsuran kedua beserta bunga

Hutang Rp. 1.000.000
Biaya bunga Rp. 300.000
Kas Rp. 1.300.000

(10% X Rp. 3.000.000)
Pembayaran angsuran ketiga beserta bunga

Hutang Rp. 1.000.000
Biaya bunga Rp. 200.000
Kas Rp. 1.200.000

(10% X Rp. 2.000.000)

Pembayaran angsuran keempat beserta bunga

Hutang Rp. 1.000.000
Biaya bunga Rp. 100.000
Kas Rp. 1.100.000

(10% X Rp. 1.000.000)
Sumber Harahap (2002:176)
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3. Pertukaran Dengan Aktiva Lain

Dalam dunia bisnis pertukaran aktiva tetap biasgde baik sejenis
maupun tidak sejenis antara dua buah perusahaasarBia pertukaran itu
membawa manfaat bagi ke dua belah pihak, misaletak Ibangunan gedung
yang strategis bagi kedua belah pihak. Ada pulaukaran aktiva tetap yang
mengakibatkan satu pihak harus menambah pembakapada pihak lain yang
disebabkan nilai pasar dari kedua aktiva tersethak tsama.

Aktiva tetap yang diperoleh melalui pertukaran dengaktiva tetap
lainnya (transaksi non kas) dan tukar tambah makgahperolehannya didapat
dengan mengukur harga pasar aktiva yang diseratiam transaksi tersebut.
Apabila dalam transaksi pertukaran disertai deng@s) maka harga perolehan
aktiva yang didapat terdiri dari nilai wajar aktiyeang diserahkan ditambah
dengan uang total yang dibayarkan, selisih antargahpasar dengan nilai buku
aktiva yang diserahkan disebut laba atau rugi alibeaukaran tersebut.

Aktiva tetap yang diperoleh dengan cara pertukatapat dibedakan
dalam dua jenis pertukaran yaitu :

a. Pertukaran aktiva tetap yang sejenis

Pertukaran aktiva tetap yang sejenis merupakarukzeen aktiva tetap
yang sifat dan fungsinya sama, seperti tanah detagaah, mesin dengan mesin
dan lain-lain. Laba yang ditimbulkan pada pertukadra tidak diakui kecuali jika
diterima sejumlah uang dan kerugian yang timbuhadidebankan pada periode
terjadinya pertukaran. Sehubungan dengan hal iesd&idkk (2000:446) yang

diterjemahkan oleh Herman Wibowo menjelaskan bahwa
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Suatu pertukaran harta produktif yang serupa tidenimbulkan laba.
Keuntungan yang didapatkan dengan membandingkai-mii pasar

dengan nilai buku harus dibatalkan kecuali jikaemiha suatu tambahan
uang. Harta yang diperoleh dinilai dengan nilai bukarta yang

dilepaskan. Namun jika terdapat suatu kerugianneamlai pasar yang
wajar dari harga yang dipetukarkan lebih rendah ddai bukunya

kerugian secara menyeluruh harus dicatat.

Menurut Skousen (2002 : 397) pertukaran aktivgptetgenis merupakan
pertukaran aktiva tetap yang sifat dan fungsinyaasaseperti pertukaran mesin
dengan mesin atau kendaraan dengan kendaraanmairia

Selanjutnya menurut Harahap (2002:39), dalam peréuk aktiva tetap
yang sejenis, terdapat 2 kemungkinan yang terjgaitjansaksi itu menunjukkan
adanya laba yaitu :

1) Transaksi tidak disertai k&so boot)
Jika transaksi tidak disertai kas maka jurnalnyalad catatlah aktiva
tetap yang diterima sebesar nilai buku aktiva tgtapg diserahkan dan
tidak boleh dicatat laba.
2) Transaksi disertai kgada boot)
a. Jika kas diserahkan
Bagi yang menyerahkan uang kas maka aktiva tetag gderima
dicatat sebesar nilai buku aktiva yang diserahkitamibah kas,
dan tidak boleh dicatat laba.
b. Jika kas diterima
Bagi pihak yang menerima boot diperlakukan bahwaas@ksi itu
mengandung realisasi laba walaupun transaksi ikarbkegiatan
utama perusahaan.

Contoh :

1. Transaksi tidak disertai kdso boot)
Sebuah peralatan dengan harga pokok Rp.300.000- rdai buku
Rp.150.000,- harga pasar Rp 175.000,- ditukar dengeralatan lain,
costnya Rp. 400.000,- akumulasi penyusutan Rp.0R00dan harga pasar

Rp. 175.000,-
Transaksi ini dijurnal sebagai berikut :
Peralatan (baru) Rp. 150,000,- (nilai buku)
AKkk. Penyusutan Rp. 150.000,-
Peralatan (lama) Rp. 300.000.-
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2. Transaksi disertai kgada boot)
PT. Piala Bakti menukarkan peralatan dengan costlBp.000,Akumulasi
penyusutan Rp 90.000,- Harga Pasar Rp.80.000, loftannang kas Rp.
5.000,- dengan peralatan dari PT.B cost Rp. 120.0@kumulasi
penyusutan Rp. 50.000,- Harga Pasar Rp. 85.000,-.

Transaksi PT. Piala Bakti di jurnal :

Peralatan Rp. 65.000,-

Akm. Penyusutan Rp. 90.000,-
Kas Rp. 5.000,-
Peralatan Rp.150.000,-

Dalam pertukaran aktiva tetap apabila terjadi kiermugmaka kerugian itu
diakui sebagai kerugian dalam tahun berjalan seganaih, sebaliknya apabila
terjadi laba maka laba itu ditangguhkan bila peatak aktiva tetap yang sejenis
ini tidak ada penyerahan uang tunai. Maka aktivagydidapat harus dicatat
sebesar nilai buku dan aktiva yang diserahkan tamamya laba yang diakui
karena dalam transaksi pertukaran tersebut betakiiselesaikannya earning
process, maka labanya ditangguhkan. Bila hargar pddava yang diserahkan
tidak diketahui, maka perolehan aktiva baru didesapada harga pasar aktiva.

Untuk mengilustrasikan pertukaran aktiva tetap yasgenis, maka
contohnya adalah sebagai berikut : PT. Rada Prataemukarkan truk merk X
dengan truk baru merk Y. Harga perolehan truk Xesab Rp 10.000.000,- dan
akumulasi penyusutannya Rp.4.000.000,-. Truk Y dnayg Rp. 25.000.000,- dan
dalam pertukaran X dihargai sebesar Rp. 5.000.008itu sebesar harga
pasarnya. PT. Rada Pratama membayar Rp. 20.000t008i. Jurnal yang dibuat
untuk mencatat pertukaran tersebut adalah sebagkub:

Truk Y Rp. 25.000.000,-

Akumulasi Penyusutan Truk X Rp. 4.000.000,-

Rugi pertukaran truk Rp. 1.000.000,-
Truk X Rp. 10.000.000,-
Kas Rp. 20.000.000,-

Perhitungannya sebagai berikut :

Harga truk baru Y Rp. 25.000.000,-

Harga truk X dalam pertukaran Rp. 5.000.000,-

Uang yang harus dibayar Rp. 20.000.000,-

Harga pasar truk X Rp. 5.000.000.-

Harga perolehan truk Y Rp. 25.000.000,-

Sumber Harahap (2002:165)
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b. Pertukaran aktiva tetap yang tidak sejenis

Pertukaran aktiva tetap yang tidak sejenis merupgextukaran aktiva
tetap yang sifat dan fungsinya tidak sama sepetiuparan mesin dengan
kendaraan. lkatan Akuntan Indonesia (2009:16,6)jeleskan:

Suatu aktiva tetap dapat diperoleh dalam pertukai@u pertukaran

sebagian untuk suatu aktiva tetap yang tidak seatgaaktiva lain. Biaya

dari pos semacam itu diukur pada nilai wajar akyiaag dilepaskan atau
yang diperoleh, yang mana yang lebih handal, elenvaengan nilai
wajar aktiva yang dilepaskan setelah disesuaikagatejumlah setiap kas
atau setara kas yang ditransfer.

Suatu aktiva tetap diperoleh dalam pertukaran p&tukaran sebagian
untuk suatu aktiva tetap yang tidak serupa padawdjar aktiva yang dilepaskan
atau yang diperoleh, yang mana yang lebih andalivelen dengan nilai wajar
aktiva yang dilepaskan setelah disesuaikan dengafal setiap kas atau setara
kas yang ditransfer. Yang dimaksud disini adalaivakyang satu ditukar dengan
yang lain dimana sifat dan fungsi kedua aktiva ydmertukarkan tidak lama,
seperti mobil dengan mesin. Laba atau rugi yandpuindari pertukaran harus
diakui.

Penentuan harga perolehan dalam pertukaran sepenarus didasarkan
pada harga pasar aktiva tetap yang diserahkan lohtandengan uang yang
dibayarkan. Bila harga pasar aktiva yang diserahlikiak dapat diketahui maka
harga perolehan aktiva baru didasarkan pada hagg pktiva yang baru.

Misalnya : Pada awal tahun PT. A menukar mesin yksddengan truk
baru. Harga perolehan mesin produksi sebesar R@0®Q00,- akumulasi
penyusutan sampai tanggal pertukaran sebesar RPO2800,-. Harga pasar
mesin produksi tersebut sebesar Rp. 30.000.000,P@aA harus membayar uang

sebesar Rp 40.000.000,- Harga perolehan truk adabbsar Rp 70.000.000,-
yang perhitungkan sebagai berikut :
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Harga pasar mesin produksi Rp. 30.000.000.-

Uang tunai yang dibayarkan Rp. 40.000,600
Jumlah Rp. 70.000.000,
Jurnal untuk mencatat pertukaran tersebut adalah :
Truk Rp. 70.000.000,-
Akumulasi depresiasi mesin Rp. 25.000.000,-
Kas Rp. 40.000.000,-
Mesin Rp. 50.000.000,-
Laba pertukaran mesin Rp. 5.000.000,-
Laba pertukaran mesin sebesar Rp. 5.000 000, udthgebagai berikut :
Harga pasar mesin Rp. 30.000.000,-
Harga Perolehan mesin Rp. 50.000.000,-
Akumulasi penyusutan mesin Rp. 25.000.000,-

Rp. 25.000 000
Laba pertukaran mesin Rp. 5.000,000
Sumber Niswonger (2000: 400)

4. Pembelian Dengan Surat Berharga

Aktiva tetap juga dapat diperolen dengan mengeararkaham atau
obligasi pada saat pembelian. Maka aktiva tetafh#wus dicatat sebesar harga
pasar saham atau obligasi pada saat pembelian.sidilam atau obligasi dicatat
sebesar nilai pari. Jika harga pasar lebih besarhdaga pari maka selisihnya
dicatat sebagai premiunadio sahamdan jika harga pasar lebih kecil dari harga
pari selisihnya dicatat sebagai discouli$dgio saham

Menurut pendapat Harnanto (2000 : 514) tentangrpéaa surat berharga

adalah sebagai berikut :

1. Harga perolehan aktiva tetap yang didapat melauiugaran dengan
surat berharga, diukur dengan jumlah uang yangtdéipzalisasikan
apabila surat berharga tersebut dijual tunai.

2. Jika harga jual (secara tunai) atau harga pasasulat berharga tidak
bisa ditentukan, maka harga pasar aktiva dipakéiagse dasar
pencatatan harga perolehan aktiva tetap yang logastam .

3. Apabila harga pasar baik dari surat berharga maagtiva tetap yang
didapat keduanya tidak ada, maka harga peroleharaakang didapat

dalam transaksi pertukaran ditaksir dengan banpilaak yang bebas,
berwenang dan ahli.
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Jika harga pasar surat berharga tidak diketahurgahgperolehan
didasarkan pada harga pasar wajar dari aktiva.tétppbila harga pasar surat
berharga dan aktiva tetap tidak diketahui, makgagerolehan didasarkan pada
kebijakan manajemen.

Contoh : PT. ABC memperoleh sebidang tanah yangkaikan dengan
1000 lembar saham biasa, nilai nominal @ Rp.1008i pasar tanah tidak
diketahui, sedangkan saham diperdagangkan padaaiapgrtukaran dengan
harga Rp.11.500 perlembar.

Perhitungannya dapat dilakukan sebagai berikut:

Tanah (1000 Ibr x Rp. 11.500) = Rp. 11.500.000
Saham biasa (1000 Ibr x Rp. 10.000) = Rp. 10.@W0D.0
Agio Saham =Rp. 1.500.000

Maka jurnalnya sebagai berikut:
Tanah Rp. 11.500.000

Saham biasa Rp. 10.000.000

Agio saham Rp. 1.500.000
Sumber Baridwan (2000:162)
5. Dibangun Sendiri

Perusahaan sering membangun sendiri aktiva yangiutikan. Hal ini
disebabkan oleh tiga hal yaitu: menekan biaya, pémasan fasilitas yang tidak
terpakai, keinginan untuk mendapatkan mutu yanitp lehik. Semua biaya yang
digunakan untuk pembuatan aktiva tetap ini dapa¢lthnkan langsung sebagai
harga perolehan. Unsur-unsur biaya tersebut ydmahan langsung, upah
langsung, Biaya tidak langsungverhead co3t

Penentuan jumlah biaya bahan langsung dan upahsuagg tidak

menimbulkan masalah dalam penentuan harga pokokaaking dibuat, karena

perhitungannya gampang dan sejenis. Berbeda dempgamnbebanan biaya
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overhead, apabila biaya overhead tersebut jugandigun untuk produksi yang
lain di samping untuk produksi aktiva tetap tergebu

Menurut Harahap (2002:31) ada dua cara pembebaiaga bverhead
pada aktiva tetap yang dibangun sendiri yaitu :

1. Metodelncremental Cost

Dalam hal ini biaya overhead yang dibebankan adikéaaikan atau
tambahan biaya overhead akibat adanya pembangutiaa tersebut.

2. MetodeProportional

Dalam metode ini yang dibebankan bukan sajaikan overhead itu
tetapi juga dibebankan biaya overhead tetap s@rareata baik untuk
kegiatan biasa maupun untuk kegiatan pembangumaendiri.

Jika dalam membangun aktiva tetap perusahaan meakguo dana yang
berasal dari pinjaman, maka bunga pinjaman selaangdangunaan aktiva tetap
harus dikapitalisasikan sebagai harga perolehanaatdtap. Dan jika ada biaya
lain yang dikeluarkan selama pembangunan aktivaptetersebut juga
dikapitalisasikan ke harga perolehan aktiva tePambebanan biaya tak langsung
normal kontruksinya yang sebaliknya dapat dibebangada operasi berjalan
akan meningkatkan laba bersih selama periode Kmitrencatatan biaya tak
langsung ditunda dengan dikaitkan periode berilattigngan membebankannya
selama dalam bentuk penyusutan.

Aktiva tetap yang selesai dibangun perlu dibandamgtengan harga pasar
yang berlaku untuk mengetahui kerugian sehubungamgath pembangunan
tersebut. Dengan demikian apabila biaya pembangseadiri lebih besar dari

harga pasar, aktiva tetap dilaporkan sesuai dengginpasar yang berlaku maka

selisin yang timbul diperlakukan sebagai kerugitatapi jika nilai perolehan
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aktiva lebih rendah dari harga pokok perolehanngakt dianggap sebagai
keuntungan, namun selisihnya merupakan penghematan.

Mengenai pengadaan aktiva tetap, yang dilakukan gaten cara
membangun sendiri (Ikatan Akuntan Indonesia, 2008)1

Biaya perolehan suatu aktiva yang dikontruksi senditentukan

menggunakan prinsip yang sama seperti suatu agding diperoleh. Jika
suatu perusahaan membuat aktiva yang serupa uiiak dblam keadaan
usaha normal, biaya perolehan aktiva biasanya sdergan biaya
memproduksi aktiva tetap untuk dijual. Karenany#apelaba internal
dieliminasi dalam menetapkan biaya tersebut. Demilpula biaya dari
jumlah yang abnormal dari bahan baku yang tak kaipaenaga kerja,
atau sumber daya lain yang terjadi dalam memproduletu aktiva yang
dikontruksi sendiri tidak dimasukkan dalam biaysopghan aktiva.

Baridwan (2000 : 286) menjelaskan :

Apabila pembuatan aktiva itu menggunakan dana ybegsal dari
pinjaman maka bunga pinjaman selama masa pemba&tara tetap
dikapitalisasi kedalam harga perolehan aktiva. @aswaktiva itu selesai
dibuat, biaya bunga pinjaman dibebankan sebaggabdalam periode
terjadinya. Biaya-biaya lain yang timbul dalam masmnbuatan aktiva
tetap dibebankan sebagai harga perolehan aktmsa. tet

Apabila laba akan menunjukkan penghematan biayegaHaerolehannya

dicatat sebesar biaya yang sesungguhnya dikeluarkan

Smith dan Skousen (2002:449) yang diterjemahkarh dMugroho

Widyajanto menjelaskan :

Bilamana nilai perolehan suatu harta yang dibuatliselebih rendah dari

harga pokok untuk memperolehnya dengan jalan memtael dibuat oleh

pihak luar, selisihnnya untuk kepentingan akuntditgik dianggap suatu
laba tetapi suatu penghematan. Kontruksi selayakiiggorkan dengan

biaya aktualnya. Penghematan akan muncul sebdgasElama usia harta
bersangkutan karena penyusutan dibebankan kepadapstan periodik

akan lebih rendah. Namun demikian jika ada petutjakwa biayanya
jauh melampaui karena adanya in efisiensi atau dadga kontruksi

tertentu, maka kelebihan itu diakui sebagai suatuwudian, periode

selanjutnya tidak boleh dibebani dengan beban-bglegryusutan yang
timbul dari biaya yang semestinya dapat dihindarkan
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Untuk aktiva tetap yang dibangun sendiri dilakukangan 2 cara, yaitu:

a. Selama pembangunan aktiva tetap hingga siap diganaleban bunga

dikapitalisir sebagai harga perolehan aktiva tetap.

b. Bunga yang dibayar setelah pembangunan selesdatit@a sebagai

beban pada periode pengeluarannya.
6. Hibah / Donasi

Perusahaan dapat memiliki suatu aktiva yang berdaal sumbangan
bantuan baik itu dari pengusaha atau badan-badanyda Aktiva tetap yang
diperoleh dari bantuan, pencatatannya dapat dikkukenyimpang dari prinsip-
prinsip harga perolehan. Untuk menerima hadiah hiandikeluarkan biaya,
tetapi biaya tersebut jauh lebih kecil dari padairaktiva yang diterima jika
aktiva dicatat sebesar biaya yang sudah dikeluadéean menyebabkan nilai
aktiva dan modal terlalu kecil.

Aktiva tetap yang diterima dari hadiah atau dordisatat sebesar nilai
pasar wajarnya. Pencatatannya yaitu dengan mehkdebperkiraan aktiva tetap
yang diterima dan mengkreditkan modal donasi.

Mardiasmo (2000:454) menjelaskan:
Bila harta tak bergerak diperoleh dari hadiah dtdnah maka ada harga
pokok yang dapat digunakan sebagai basis penilajnkgndatipun
pengeluaran-pengeluaran tertentu mungkin pula wulkkan atas
pemberian itu. Pengeluaran ini biasanya jauh léatil dari harta tak
bergerak tersebut. Dalam hal ini nilai perolehdasj¢idak dapat dijadikan
dasar yang memuaskan untuk akuntabilitas harta daa untuk
pengeluaran laba dimasa depan. Harta tak bergenad giperoleh dari
hadiah harus dinilai dan dicatat dengan nilai pasdiahnya.

Menurut IAl (2009:16.7) Penilaian harga peroleh&tiva tetap yang
diperoleh dari sumbangan adalah:

Dicatat sebesar harga taksiran atau harga pasay lam@k dengan

mengkreditkan akun modal donasi.
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Contoh : Warren dkk (2005:89) yang diterjemahkaghohria Fara Mita
dkk. PT. ABC menerima hadiah berupa tanah besedarg dengan nilai tanah
Rp. 50.000.000 dan nilai gedung Rp. 70.000.000.

Maka jurnalnya adalah:

Tanah Rp. 50.000.000
Gedung Rp. 70.000.000
Modal hadiah Rp. 120.000.000

Apabila dalam penerimaan hadiah tersebut PT. ABGgeleiarkan biaya
administrasi Rp.1.400.000 berupa surat-surat utatah Rp. 600.000 dan gedung

Rp. 800.000.

Maka jurnalnya adalah:

Tanah Rp. 50.600.000

Gedung Rp. 70.800.000
Modal donasi Rp. 120.000.000
Kas Rp. 1.400.000

7. Sewa PembiayaanKinance Lease)

Perusahaan dapat memiliki aktiva tetap yang berdaal finance lease
yaitu suatu perjanjian kontrak antara pemilik bgrafesso) dengan pihak
pemakai lesseg yang diberi hak untuk menggunakan suatu aktitegptdan atas
penggunaan aktiva tersebut maka lessee harus mkmounsuatu kewajiban
kepada lessor sesuai dengan perjanjian yang tekdpakati bersama, yaitu
pembayaran sewa dan bunga yang harus dilakukaragss@odik.

Hendriksen (2000:59) memberikan pengertian sewagselberikut:

...pemindahan penggunaan aktiva tetap dari piHaksor (yang

menyewakan) kepada pihalessee yang tunduk pada pembatasan-

pembatasan seperti misalnya beban pajak tertenisal(iya)lesseeharus
membayar PPN, dan mencakup beberapa hak khusus segalnya hak
lesseauntuk membeli aktiva tersebut dengan syarat-syaesarik.

Menurut hubungan dengan opsi ini, pemerintah Rdpubildonesia

melalui Surat Keputusan Bersama Menteri Keuangamt®ti Perindustrian dan
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Menteri Perdagangan Republik Indonesia, mendefamisisewa pembiayaan

sebagai berikut:
Sewa pembiayaan adalah setiap kegiatan pembiayzrasghaan dalam
bentuk penyediaan barang-barang modal untuk digumalsuatu
perusahaan untuk jangka waktu tertentu berdasangg@mbayaran-
pembayaran secara berkala disertai dengan hak Ipgldi perusahaan
tersebut untuk membeli barang-barang modal yangabhgkutan atau
memperpanjang jangka waktu sewa pembiayaan bekdasailai sisa
yang disepakati bersama.

Jumlah yang dicatat sebagai harga perolehan adulaihpasar wajar

aktiva yang disewa beli pada saat penciptaan lease.

4. Penilaian Aktiva Tetap

Penilaian aktiva tetap yang dimiliki suatu perusathdnarus konsisten,
karena merupakan suatu dasar pencatatan bagi paamsdan kesalahan dalam
hal tersebut dapat mempengaruhi laba rugi yanglikinperusahaan. Misalnya
dalam menilai aktiva tetap yang terlalu tinggi altitya mengakibatkan laba
menjadi kecil, hal itu disebabkan karena biaya peatan akan menjadi besar.
Kalau menilai aktiva tetap terlalu rendah maka akengakibatkan laba yang
diperoleh akan kelihatan besar karena biaya petgusikan menjadi kecil.

Pengakuan dan penilaian aktiva tetap sesuai yayayiskan oleh APB,
yang dikutip Harahap (2002:127) adalah sebagakiteri

Pencatatan aktiva didasarkan pada kejadian kaparsgiean mendapat

kekayaan atau aktiva dari pihak lain.

Standar akuntansi keuangan menggunakan prifisiprical Costdi mana
cara tersebut banyak dilakukan oleh perusahaanddinksia. Prinsiplistorical

Cost adalah dimana harga perolehan aktiva tetap melgaliruh jumlah uang
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yang dibayar atau hutang yang timbul dalam rangkadapatkan aktiva tersebut
sampai dalam keadaan siap untuk digunakan sesugadetujuan pada saat
membeli.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:16.2) adalah

Biaya perolehan adalah jumlah kas atau neracaadetaryang dibayarkan

atau nilai wajar imbalan lain yang diberikan untoemperoleh suatu

aktiva pada saat perolehan atau kontruksi sampajateaktiva tersebut
dalam kondisi dan tempat siap untuk dipergunakan.

Pengakuan penilaian aktiva tetap ini dikemukakaah oHendriksen
(2000:47) yang dialih bahasakan oleh Nugroho Waditg mendefinisikan harga
perolehan historis itu sebagai berikut :

Harga perolehan historis dapat didefinisikan sebagalah harga yang
dibayar oleh perusahaan untuk mendapatkan pemilileem penggunaan
suatu aktiva tetap termasuk di sini semua pembayamag baru dilakukan
untuk memperoleh aktiva tersebut dalam lokasi damdisi yang
diperlukan agar aktiva tetap tersebut dapat metkdoerijasa dalam
produksi atau kegiatan lain perusahaan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hargelehan adalah

seluruh pengorbanan ekonomi untuk mendapatkanaatébap hingga siap untuk

digunakan.

5. Penyusutan Aktiva Tetap
Penyusutandepresiagi merupakan proses alokasi dari harga perolehan
aktiva tetap berwujud selama periode yang menemauafaat atas penggunaanya,

dimana hal tersebut menunjukkan adanya penurukairda manfaat dari aktiva
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tetap tersebut. Penyusutan aktiva tetap harusutidaksecara layak dan sistematis
berdasarkan masa manfaatnya.
Kieso dan Weygandt (2002 : 58) yang diterjemahkéh dHerman
Wibowo menyatakan defenisi penyusutan sebagaiuterik
Penyusutan adalah proses akuntansi dalam mengdimkasiaya aktiva
berwujud ke beban dengan cara sistematis dannedsselama periode
yang diharapkan mendapat manfaat dari penggund&a &krsebut.
Sedangkan menurut Hendriksen (2000 : 72):
Bahwa penyusutan merupakan suatu metode sistedaatisasional untuk
pengalokasian biaya keperiode-periode yang mengiernhnfaat.
Ikatan Akuntan Indonesia (2009:16.2) menyebutkanngpdian
penyusutan sebagai berikut:
Penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah yapgtddisusutkan dari
suatu aktiva selama umur manfaatnya.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi beban peartgns adalah
sebagai berikut :
a. Harga Perolehan Aktiva Tetap
Merupakan semua pengeluaran atau hutang yang tiathulbiaya-biaya
yang lain yang terjadi dalam memperoleh suatu akdan menempatkannya agar
dapat digunakan.
b. Nilai Residu Atau Nilai Sisa
Nilai ini merupakan nilai sisa dari aktiva tetap nga jumlahnya

diperkirakan akan dapat direalisasikan pada sa#ivaaketap sudah tidak
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digunakan lagi. Penentuan nilai residu tergantuadapkebijakan penghentian
yang ditetapkan perusahaan dan juga kondisi pasarfaktor-faktor lainnya

Nilai residu tidak mesti harus ada, karena padaadava tidak digunakan
lagi sehubungan habis masa manfaatnya.
c. Usia Manfaat

Usia manfaat yaitu umur dari aktiva tetap yang diakan dalam suatu
periode waktu, atau satuan jam kerja aktiva tetapjai dari aktiva tetap
dipergunakan sampai secara ekonomis tidak menggkdnn lagi untuk
dipergunakan.

Pertimbangan dalam menentukan umur ekonomis/ mas#aat suatu
aktiva tetap adalah :

Ikatan Akuntan Indonesia (2009: 16.9):

1. Penggunaan aktiva yang diharapkan oleh perusahaan

2. Keusangan fisik yang diharapkan

3. Keusangan teknik yang timbul dari perubahan atalogikean produksi
4. Pembatasan hukum atau yang serupa atas penggutiaan a

d. Sifat dan Pemakaian

Sifat dan pola pemakaian aktiva tetap sangat megapehi umur atau
masa kegunaan aktiva tetap tersebut. Sifat dangsoteakaian aktiva tetap harus
dipertimbangkan terutama sekali dalam penentuamu gemilihan metode
penyusutarfdepresiasi)dari aktiva tetap.

Sedangkan menurut Harnanto (2000:214) menyatakanebtaktor-faktor

yang mempengaruhi besar kecilnya penyusutan alaiara
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1. Harga perolehan, ialah harga plant and equipmeatd peaktu dibeli
beserta semua biaya yang harus ditanggung perusahgeng
berhubungan dengan transaksi pembelian tersebuotselmua biaya
yang harus ditanggung perusahaan untuk membuatfiagdr assets
tersebut dapat dipergunakan sebagai sarana usalsalpaan.

2. Umur ekonomis, ialah umur dari plant and equipmejak
dipergunakan sampai dengan tidak menguntungkan jileai tetap
dipergunakan (yakni pada waktu biaya sudah melebihi
penghasilannya).

3. Nilai residu, ialah nilai dari plant and equipmesetelah habis umur
ekonomisnya.

4. Nilai reproduksi, ialah nilai plant and equipmenting harus
dihapuskan dan menjadi beban biaya perusahaan, seliesar harga
pembelian dikurangi dengan nilai residunya

Ada 2 faktor yang menyebabkan aktiva tetap selamah mempunyai
kemampuan untuk memberikan jasanya dalam waktu tgahgtas yaitu:

a. Faktor fisik, yaitu suatu saat aktiva dapat menkagrijasanya karena aktiva
tersebut bisa menjadi aus dalam pemakaian.

b. Faktor fungsional, yaitu dalam keadaan perkembangkonomi diikut
sertakan dalam menentukan masa kegunaan suatua aktaka kita
berhubungan dengan masa ekonomis dari aktiva betapujud tersebut.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:16.11) meagemetode

penyusutan:

Berbagai metode penyusutan dapat digunakan untukgatakasikan
jumlah yang disusutkan secara sistematis dari saldiva selama umur
manfaatnya. Metode tersebut antara lain metode gams(straight line
method) metode saldo menurufdiminishing balance method)dan
jumlah unit(sum of the unit methadMetode garis lurus menghasilkan
pembebanan yang tetap selama umur manfaat akk@anjiai residunya
tidak berubah. Metode saldo menurun menghasilkanbpbanan yang
menurun selama umur manfaat aktiva. Metode jumtahmenghasilkan
pembebanan berdasarkan pada penggunaan atau pamgutiharapkan
dari suatu aktiva. Metode penyusutan aktiva digokindasarkan ekspektasi

pola konsumsi manfaat ekonomis masa depan daxisa@an diterapkan
secara konsisten dari periode ke periode kecuai mefubahan dalam
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ekspektasi pola konsumsi manfaat ekonomis masandepa aktiva
tersebut.

1. Metode garis lurus(straight-line method)

Penyusutan aktiva tetap dengan metode garis lureisipakan proses
alokasi harga perolehan aktiva tetap yang dihitisgguai dengan proses
berlalunya waktu, sehingga jumlah biaya penyusyganodik sama besarnya

sepanjang umur aktiva. Penyusutan dengan metoddapat dihitung dengan

rumus .

Keterangan :
D = Beban penyusutan
C = Harga perolehan
S = Nilai sisa/ residu
N =Taksiran umur ekonomis
Contoh : Horngren dkk (1997:123) yang diterjemah&kin Secukusumo,
PT. ABC membeli satu unit mesin dengan harga peaoldRp. 200.000 dengan

nilai residu sebesar Rp. 10.000 dan taksiran urkanamis 5 tahun. Besarnya
penyusutan tiap tahun adalah:

D= g
N
D= Rp.200000- Rp.10.000
5
D = Rp. 38.000

2. Metode saldo menurun(diminishing balance method)
Menurut metode ini besarnya penyusutan setiap tahilitung dengan
mengalikan satu persentase yang tetap dengarbokanya. Besarnya persentase

tersebut dapat dicari dengan menggunakan rumus:
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R=1-nvS:C
Dimana : R = Rate/ persentase
Contoh : Berdasarkan contoh pada metode garis, loraka tentukan rate/

persentasenya?
R=1-nvS:C

R =1-5110.000: 200000

R=1-0.5493

R = 0,45 atau45%

3. Metode jumlah unit (Sum of the unit method)

Dalam metode ini umur kegunaan aktiva ditaksir agalsatuan jumlah
unit hasil produksi. Dari teori yang dipakai bahswatu aktiva itu dinilai untuk
menghasilkan produk sehingga penyusutannya jugdabarkan pada jumlah
produk yang dihasilkan. Jadi penyusutan dihitunggde mengalihkan total
produksi dalam tahun yang bersangkutan dengampeatgusutan per output.

Contoh: Berdasarkan contoh di atas, diketahui dayesighasilkan produk
5.000 unit. Apabila pada tahun pertama dapat mesiigha 700 unit dan pada
tahun kedua dapat menghasilkan 300 unit, makaytanij digunakan adalah :

Tarif = 200000-10.000 _ Rp. 38
5.00C

Biaya penyusutan pada tahun | adalah :
=700 x Rp. 38 =Rp. 26.600
Biaya penyusutan tahun Il adalah:

=300 x Rp. 38 =Rp. 11.400
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Selain metode-metode penyusutan tersebut di atga, gda perhitungan
penyusutan menurut UU perpajakan. Sebagaimana &&andi (2000:96)
menjelaskan sebagai berikut:

Golongan | : Meliputi harta yang disusutkan darmaki termasuk
golongan bangunan, yang mempunyai masa manfaat tid
lebih dari 4 tahun.

Golongan Il : Meliputi harta yang dapat disusutldan tidak termasuk
golongan bangunan, yang mempunyai masa manfadt lebi
dari 4 tahun.

Golongan lll: Meliputi harta yang dapat disusutkdan tidak termasuk
golongan bangunan, yang mempunyai masa manfadt lebi
dari 8 tahun.

Golongan IV: Meliputi bangunan dan harga tak bexkiéainnya.

Untuk menghitung penyusutan masa manfaat dari penfyusutan aktiva
tetap menurut UU No.17 tahun 2007 pasal 11 ay#e6gkan sebagai berikut:
Tabel II.1 : Kelompok Dan Tarif Penyusutan Harta Bewujud

Kelompok harta Masa Manfaat Tarif Penyusutan
Berwujud (Tahun) Ayat 1 Ayat 2
1. Bukan Bangunan
Kelompok 1 4 25,00 % 50,00 %
Kelompok 2 8 12,50 % 25,00 %
Kelompok 3 16 6,25 % 12,50 %
Kelompok 4 20 5,00 % 10,00 %
2. Bangunan Permanen 20 5,00 % -
Tidak Permanen 10 10,00 % -

Sumber:Fitriandi dkk (2007:102)

6. Pengeluaran Setelah Masa Perolehan Aktiva Tetap

Selama masa manfaat aktiva tetap berwujud, pengelueutin dan
pengeluaran khusus dapat terjadi setelah masaeparol Pengeluaran tertentu
diperlukan untuk memelihara dan memperbaiki aktipangeluaran lainnya
timbul untuk meningkatkan kapasitas atau efesier3etiap pengeluaran perlu
dianalisis dengan cermat apakah pengeluaran irtaticsebagai biaya dalam

periode bersangkutan atau dikapitalisasi.
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Warren, dkk (2005 : 503) yang diteriemahkan olehaAFara Mita
menjelaskan tentang pengeluaran aktiva tetap :yaitu
Biaya Akuisisi atas penambahan atau perbaikan pktiza tetap sendiri
yang meningkatkan nilai total aktiva/ memperpanjamgur manfaatnya
dinamankan dengan pengeluaran modapital expenditure Pengeluaran
semacam ini dicatat dengan mendebit akun Aktiva ataun akumulasi
yang berhubungan. Sedangkan biaya-biaya yang hamgaberikan
manfaat bagi periode berjalan atau biaya yang musshagai bagian dari
reparasi dan pemeliharaan normal dinamakan dengamgefuaran
pendapatanrévenue expendituyePengeluaran seperti ini didebit ke akun
beban.

1. Pengeluaran Mod&Capital Expenditure)

Pengeluaran modal adalah pengeluaran-pengeluarang ydapat
memperpanjang umur suatu aktiva atau manfaat yaagattan lebih dari satu
periode akuntansi dan jumlahnya sangat materil pagisahaan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:16.3) :

Bagian-bagian tertentu aktiva tetap mungkin peitjiawnti secara periodik.
Contoh, tungku pembakaran perlu diganti lapisansgi@lah digunakan
sekian jam, demikian juga interior pesawat terbs@gerti tempat duduk
dan dapur perlu diperbarui beberapa kali sepanjamgy rangka pesawat.
Entitas dapat juga memperoleh komponen aktiva té¢gg@ntu untuk

melakukan penggantian yang tidak terlalu seringakdikan, seperti
mengganti dinding interior suatu bangunan, atau akeidan suatu
penggantian yang tidak berulang. Sesuai dengasiprpengakuan dalam
biaya perolehan, entitas mengakui biaya penggark@nponen suatu
aktiva dalam jumlah tercatat aktiva saat biayatetyadi jika pengeluaran
tersebut memenuhi kriteria untuk diakui sebagaiidragdari aktiva.

Jumlah tercatat komponen yang diganti tersebuk tidgi diakui apabila
telah memenuhi ketentuan penghentian pengakuan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 16.7) :

Pengeluaran setelah perolehan awal suatu aktivg yamperpanjang
usia manfaat atau yang kemungkinan besar memberhfaata
keekonomian dimasa yang akan datang dalam bentulingt@atan
kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan kindvgaus ditambahkan
pada jumlah tercatat aktiva yang bersangkutan.
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Pengeluaran modal dapat diklasifikasikan sebagé#iie

a. Penambaha(Addition)

Pengeluaran penambahan adalah biaya yang diketuarkak memperbesar
out put. Biaya-biaya yang timbul dalam penambatmardikapitalisir untuk

menambah harga perolehan aktiva dan didepresiasgglama umur
ekonomisnya.

Perbaikar(Bettermentataulmprovement)

Adalah perbaikan besar-besaran, mungkin sebagiayangkut penggantian
suku cadang. Istilah perbaikan besar-besaran akamperpanjang umur,
meningkatkan kapasitas produksi atau meningkatkatu rdari aktiva yang
diganti tersebut. Oleh karena itu pengeluaran diabgir, serta biaya
penyusutan untuk periode selanjutnya akan berubah.

Penyusunan KembdRearrangement)

Adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam penyusk®mbali aktiva atau
perubahan rute produksi (untuk mengurangi biayalyksi, lebih ekonomis
dan efisien).

Contoh : Hendriksen (2000: 223) yang diterjemah&bah Secukusumo,

Berikut ini contoh perlakuan akuntansi untuk peongedn modal (capital
expenditure) misalnya, mesin harga perolehan Rp.10.000.000sudsd
didepresiasikan 70%, sebuah suku cadang yang digexk harga perolehannya
sebesar 20% dari harga perolehan mesin diganti atersgku cadang baru
harganya Rp. 3.000.000,-.

Jurnal untuk mencatat penggantian suku cadang

Akumulasi Depresiasi-Mesin Rp. 1.400.000,-
Rugi Penggantian Suku Cadang Rp. 600.000,-
Mesin Rp. 2.000.000,-

Perhitungan :
Harga perolehan suku cadang yang diganti

20 % x Rp. 10.000.000,00 Rp. 2.000.000,00
Ak. Depresiasi 70 % x Rp. 2.000,000,00 Rp. 1.200,00
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Rugi sebesar suku cadang Rp. 600.000,00
Jurnal untuk pemasangan suku cadang baru adalapasdierikut :
Mesin Rp. 3.000.000,-

Kas Rp. 3.000.000,-

2. Pengeluaran Pendapaf@evenue Expenditure)

Pengeluaran pendapatan adalah  pengeluaran-perageluarntuk
memperoleh suatu manfaat untuk tahun di mana pesmgel tersebut dilakukan
atau dalam periode akuntansi yang bersangkutangeReman-pengeluaran
pendapatan akan dibebankan sebagai biaya padapsagetluaran tersebut
dilakukan, karena jumlahnya relatif kecil tidak Ipetikapitalisir.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:16.3) :
Sesuai dengan prinsip pengakuan biaya perolehditaseidak boleh
mengakui biaya perawatan sehari-hari aktiva tewpagai bagian dari
aktiva yang bersangkutan. Biaya-biaya ini diakuadalaporan laba rugi
saat terjadinya. Biaya perawatan sehari-hari teratéerdiri atas biaya
tenaga kerja dan bahan habis pgkansumables)ermasuk di dalamnya
suku cadang kecil. Pengeluaran-pengeluaran untlikiehsebut sering
disebut "biaya pemeliharaan dan perbaikan” akiag.

Aktiva tetap yang dimiliki dan digunakan dalam usglerusahaan akan
memerlukan pengeluaran-pengeluaran yang tujuanngalata agar dapat
memenuhi kebutuhan perusahaan. Pengeluaran-peragelugrsebut dapat
dikelompokkan menjadi:

a. PemeliharaafMaintenance)
Pemeliharaan merupakan biaya yang dikeluarkan unteknelihara aktiva

agar dalam kondisi baik. Biaya ini sifatnya biasa therulang-ulang dan tidak

menambah umur aktiva.
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b. Reparas{Repairs)
Reparasi adalah pengeluaran yang digunakan untakperbaiki aktiva dari
kerusakan atau pengeluaran untuk mempertahankan agava tetap
beroperasi dengan efisien dan dapat mencapai masaakpian yang
diharapkan. Contoh reparasi adalah penggantian seltara periodik,
pengecatan gedung dan penggantian onderdil ternpexta mesin secara rutin.
Pengeluaran ini disebut pengeluaran pendapatanapenila pengeluaran ini
bisa menambah atau menaikkan nilai guna atau unkiivaa maka
pengeluaran untuk reparasi ini dicatat dengan mbabhkannya pada harga
perolehan aktiva tetap yang bersangkutan.
Biaya reparasi dan pemeliharaan ini dalam prakiékdibedakan. karena
keduanya sering terjadi dalam waktu yang bersamahmgga dalam akuntansi
keduanya dicatat dalam satu rekening vyaitu rekeriigqya reparasi dan

pemeliharaan”.

7. Penghentian dan Penarikan Aktiva Tetap

Aktiva tetap yang digunakan dalam operasi peruselpaala suatu saat
bisa rusak, usang, hilang dan lainnya, sehingge tdthpat digunakan lagi oleh
perusahaan. Karena itu perusahaan akan menarikretlaghentikan aktiva tetap
tersebut dari penggunaannya dan dihapuskan dabyeran perusahaan dengan
mengkredit perkiraan aktiva tetap dan mendebet alagnpenyusutan.

Penghentian pemakaian aktiva tetap dapat terjadinkadijual sebelum
habis masa penyusutannya atau dibesituakan karefeh thabis masa

pemakaiannya. Penghentian ini sepenuhnya hanyapaleam kebijaksanaan
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manajemen perusahaan. Penghapusan aktiva tetapedabukuan harus ditutup
dengan mengkredit perkiraan aktiva tetap terselan thendebet perkiraan
akumulasi penyusutan. Pada saat penghapusan @agbati nilai perolehannya
tidak seluruhnya disusutkan, maka selisin hargarantilai buku dengan harga
jualnya diakui sebagai laba atau rugi. Aktiva teyjapg dinyatakan rusak setelah
habis umur ekonomis maka kerugian yang timbul hdipesrhitungkan.

Pelepasan aktiva tetap, dapat dilakukan dengan cara

1. Menghapus nilai dari asset yang dilepas

2. Mencatat nilai yang diterima jika ada

3. Mancatat laba atau rugi

Menurut Mardiasmo (2002:185) ada dua alasan pokolg ynenyebabkan

perusahaan menjual aktivanya yaitu :

1. Alasan fisik, mungkin saja aktiva tetap yang dikiailperusahaan
tersebut cacat atau rusak sebelum umur kegunadrabys, misalnya
karena terbakar, kerusakan teknis, kecelakaanselzagainya.

2. Alasan teknologi, mungkin saja secara fisik yangséegkutan baik
akan tetapi karena perkembangan teknologi yangt ¢cepdapat hasil
produksi baru untuk aktiva yang sejenis yang mery@ukemampuan
produksi atau kegunaan yang lebih besar dengara byapg lebih
ekonomis dibandingkan dengan aktiva yang dimilé&iysahaan.

Sebagai ilustrasi misalnya sebuah mesin yang dibellanuari 2009

seharga Rp 10.000.000,00 mesin ini disusutkan demganggunakan metode
garis lurus dan ditaksir berumur selama 5 tahungaennilai residu

Rp.1.000.000,00 Pada tanggal 30 Juni 2009 manajemarghapuskan mesin

tersebut.
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Maka jurnal yang harus dibuat oleh perusahaan umtekghapusan
tersebut adalah :
a. Mencatat penyusutan selama 6 bulan tahun 2009
Biaya Penyusutan Mesin Rp. 900.000,-

Akm. Penyusutan Mesin Rp. 900.000,-

Sedangkan mencatat penghapusan mesin dengan pgdmtsebagai berikut :
Harga perolehan mesin Rp. 10.000.000,-
Ak. Penyusutan s/d 31-12-2008 (Rp. 5.400.000,-)

Penyusutan tahun 2009 (Rp. 900.000,-

Nilai buku mesin Rp. 3.700.000,-

b. Mencatat penghapusan

Akumulasi Penyusutan Mesin Rp. 6.300.000,-
Rugi atas Penghapusan Rp. 3.700.000,-
Mesin Rp. 10.000.000,-

Keuntungan atau kerugian karena penghapusan dieti@p baik karena
rusak maupun dijual atau ditukarkan merupakan #ksv tidak normal
perusahaan, oleh karena rugi laba penghapusaraaktap ini disajikan sebagai
pendapatan atau beban lain-lain dalam laporan gaman

Menurut 1Al (2009:16.11) :

Jumlah tercatat aktiva tetap dihentikan pengakuapaya saat :

(a) dilepaskan; atau

(b) tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang diramapmlari

penggunaan atau pelepasannya.

41



Sebagaimana Mardiasmo (2000 : 62) menjelaskan:
Apabila aktiva tetap dihentikan penggunaannya karendah tidak
ekonomis atau dijual, maka seluruh rekening yangpuimingan dengan

aktivat tersebut dihapus dari buku besar.

Aktiva tetap dapat dihentikan dari penggunaannyeyde cara:

1. Dibuang
Aktiva tetap yang mengalami kerusakan dan tidakatapergunakan lagi,
biasanya akan dibuang atau disimpan di gudang. Kétasakan aktiva
tersebut terjadi setelah habis masa manfaatnyaa rid&k akan mengalami
kerugian. Tetapi kerugian harus diperhitungkan bdgadi sebelum habis
masa manfaatnya.

2. Dijual
Adakalanya perusahaan menjual aktiva tetapnyadnitkeh kelihatan usang
atau tingkat produktifitasnya menurun. Selisih emtalai buku dengan harga
jual akan menimbulkan keuntungan atau kerugian. Déarus
memperhitungkan berapa penyusutan yang harus dikabapada tanggal
penjualan aktiva tetap tersebut.

3. Ditukar
Aktiva tetap yang sudah lama dapat dihapus denganrmenukarnya dengan
aktiva yang baru atau tukar tambah. Pada saat ppogan aktiva maka
perkiraan yang berhubungan dengan aktiva terseihdpuaskan dengan

mendebet akumulasi penyusutan dan mengkredit ajing bersangkutan.
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8. Penyajian Aktiva Tetap dalam Neraca

Penyajian aktiva tetap dalam laporan keuanganps@iais aktiva tetap
harus dinyatakan secara terpisah atau harus did@em catatan atas laporan
keuangan. Akumulasi penyusutan harus disajikangsehssur pengurangan atas
harga perolehan sehingga nilai buku aktiva tetgpaddilihat secara langsung
dalam laporan keuangan.

Menurut prinsip akuntansi yang berlaku umum ditkdapbahwa untuk
menyajikan aktiva tetap di dalam neraca adalahgseleerikut :

Harga perolehan :

Aktiva Tetap XXX

Akumulasi Penyusutan (Xxx)

Nilai buku aktiva tetap XXX

Disamping penyajian aktiva tetap seperti uraianaths, dapat pula
disajikan hanya nilai buku aktiva tetap. Apabilaajikan semacam ini harus
dilengkapi dengan penjelasan.

Menurut Harahap (2002:122) beberapa petunjuk pemyaktiva tetap di
Neraca adalah sebagai berikut :

1. Buat judul tersendiri untuk aktiva tetap. Gunakstilah aktiva tetap

Lahan, Bangunan, Peralatan maupun istilah lain yamgdah
dimengerti.
Pisahkan jenis aktiva yang disusutkan dan yang tidausutkan.
Aktiva tetap yang disusutkan harus dilaporkan bsadaan nilai cost,
jika dilaporkan dengan dasar penilaian di luar costka harus
dijelaskan termasuk perbedaannya dengan cost. @Gkatu
Akumulasi Penyusutan sebagai pengurangan nilakumingetahui
nilai buku.

4. Jika nilai cost atau nilai buku jauh berbeda dergmga pasar aktiva
tetap itu, sebaiknya dijelaskan dalam laporan kgaan

w N
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5. Jika aktiva tetap itu terdiri dari beberapa jeras dinit dapat dibuat

daftar aktiva yang lebih terinci, baik dalam catatlan penjelasan
Laporan Keuangan atau Lampiran. Biasanya mencakigyaB
Penyusutan untuk tahun yang bersangkutan, AkumBksyusutan
dan Nilai Buku.

. Jika Aktiva itu telah direvaluasi sebaiknya ditkan nilai awal

dan nilai setelah di Revaluasi da@ppraisal Increase harus
dicantumkan di kelompok Modal termasuk penyusutanny

Metode pengungkapan dapat dilakukan melalui batamgh Neraca,

Catatan penjelasan laporan keuangan dan lebiltitéagi dalam Daftar Lampiran

Aktiva Tetap.

Adapun prinsip akuntansi yang lazim dalam penyaptiva tetap di

neraca menurut Mulyadi (2002 : 535) yaitu:

1. Dasar penilaian aktiva tetap harus dicantumkamdalkaraca.
2.
3. Jumlah akumulasi depresiasi dan biaya depresidasik uahun Kini

Aktiva tetap yang digunakan harus dicantumkan.

harus ditunjukkan dalam laporan keuangan.

Metode yang digunakan dalam perhitungan depreg@sngan besar
aktiva harus diungkapkan dalam laporan keuangan.

Aktiva tetap harus dipecahkan kedalam golongan yangisah jika
jumlahnya material.

Aktiva yang telah habis didepresiasi namun masgurthkan untuk
operasi, jika jumlahnya material harus diungkapkan.

9. Pengungkapan Aktiva Tetap Dalam Laporan Keuangan

Pengungkapan aktiva tetap dalam neraca menurutankatkuntan

Indonesia (2009 : 16.12) adalah :

Laporan keuangan mengungkapkan, untuk setiap kelbmgtiva tetap:

a.

b.
C.
d.

dasar pengukuran yang digunakan untuk menentukafalutercatat
bruto;

metode penyusutan yang digunakan;

masa manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan;

jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutamurfdghkan dengan
akumulasi rugi penurunan nilai) pada awal dan giéirode; dan
rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhirioge yang
menunjukkan:
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() penambahan

(i) asset yang diklasifikasi sebagai tersedia untuluadijatau
termasuk dalam kelompok yang akan dilepaskan yang
diklasifikasikan sebagai tersdeia untuk dijual sesdengan
paragraf 45 atau pelepasan lainnya;

(i) akuisisi melalui penggabungan usaha,;

(iv) peningkatan atau penurunan akibat dari revaluaia sri rugi
penurunan nilai yang diakui atau dijurnal balik eseclangsung
pada ekuitas;

(v) rugi penurunan nilai yang diakui dalam laporan lakms;

(vi) rugi penurunan nilai yang dijurnal balik dalam leggolaba rugi;

(vil) penyusutan;

(viii) selisih nilai tukar netto yang timbul dalam penjaalaporan
keuangan dari mata uang fungsional menjadi matag uan
pelaporan yang berbeda, termasuk penjabaran daatia usaha
luar negeri menjadi mata uang pelaporan dari enpigdapor; dan

(iX) perubahan lain.

Menurut prinsip akuntansi yang berterima umum dapsnyajian aktiva
tetap dalam neraca, perusahaan berkewajiban mentem pengungkapan yang
memadai mengenai metode depresiasi/ deplesi yapakalnya, aktiva yang
dijaminkan dalam penarikan utang dan aktiva yalainteabis didepresiasi namun
masih digunakan dalam kegiatan perusahaan.

Pengungkapan-pengungkapan dalam laporan keuangan cstatan-
catatan pendukung dalam laporan sangat membantbagsanaporan keuangan

dalam mengambil suatu keputusan. Oleh karena itiivaaketap haruslah

diungkapkan secara jelas agar laporan keuangabtdrmnformatif.
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10. Biaya Transportasi

Didalam akuntansi diatur mengenai pencatatan liraysportasi atas

pembeilan barang, dimana biaya transportasi irdglimenjadi dua yaittOB

Shipping PoindanFOB Destinantion
Menurut Niswongwer (2002 : 245)
FOB Shipping Poinadalah pembeli menanggung biaya transportasi atas

pengiriman barang ddfOB Destinantioradalah penjual menanggung

biaya transportasi atas pengiriman barang.

3. Aktiva Tetap (Harta) Menurut Perspekti Syari’ah
1. Pengertian Harta

Menurutetimologi Harta ialah :

PEERIR TS PUE R Lt vy LA
s .6.;;_:;;/ S TR e T s
Wy 3 (g T Clyh St 6 A PR e A

. &é:’.h_;%:.jf‘;

"Sesuatu yang dibutuhkan dan diperoleh manusi&, lieEupa benda yang
tampak seperti emas, perak, binatang, tumbuh-tuarbuhaupun (yang

tidak tampak), yakni manfaat seperti kendaraan,aipak dan tempat

tinggal” (Syafe’i, 2000 : 21)

Menurut Ulama Hanafiyah yang dimaksud dengan haldé :
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“Harta adalah segala sesuatu yang dapat diamtslmpan dan dan

dimanfaatkan.” (Syafe’i, 2000 : 22).

2. Karakteristik Harta
Menurut Ulama Hanafiyah, harta memiliki dua unssydfe’i, 2000 : 22):
1) Harta dapat dikuasai dan dipelihara
2) Dapat dimanfaatkan menurut kebiasaan
3. Fungsi Harta
Fungsi harta yang sesuai dengan ketentuan syaeaadain untuk :
1) Kesempurnaan ibadah mahzhah
2) Memelihara dan meningkatkan keimanan dan ketakwapada Allah
SWT.
3) Meneruskan estafeta kehidupan, agar tidak menikggabenerasi
lemah (QS. An-Nisa :9)
4) Menyelaraskan antara kehidupan dunia dan akhirat
4. Pembagian Harta Menurut Konsep Islam

Ulama Figih membagi harta menjadi beberapa bagiag getiap bagiannya
berdampak atau berkaitan dengan beragam hukuntafiatg yaitu :

1) Mal Mutagawwindanghair Mutagawwin
- HartaMutagawwinialah sesuatu yang boleh diambil manfaatnya
menurut syara'.
- Harta Ghair Mutagawwin ialah sesuatu yang tidak boleh
diambil manfaatnya menurut syara’
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Mal Mitsli danMal Qimi

- Harta Mitsli ialah benda-benda yang ada persamaan dalam
kesatuan-kesatuannya, dalam arti dapat berdiri gizfaya di
tempat yang lain, tanpa ada perbedaan yang penilaidi

- Harta Qimi ialah Benda-benda yang kurang dalam kesatuan-
kesatuannya, karena tidak dapat berdiri sebagianewipat
sebagian yang lainnya tanna ada perbedaan.

Hartalstihlak dan Hartdsti'mal

- Hartalstihlak ialah sesuatu yang tidak dapat diambil kegunaan
dan manfaatnya secara biasa, kecuali dengan
menghabiskannya.

- Hartalsti'malialah: sesuatu yang dapat digunakan berulang kali
dan materinya tetap terpelihara.

HartaManquldan HartaGhair manqul

- Harta Manqul ialah: segala harta yang dapat dipindahkan
(bergerak) dari suatu tempat ke tempat lain.

- Harta Ghair Manqulialah: sesuatu yang tidak bisa dipindahkan
dan dibawa dari satu tempat ketempat yang lain.

HartaAin dan HarteDayn

- Harta ain ialah harta yang berbentuk benda, seperti rumah,
pakaian, beras, jambu, kendaraan dan lainnya. Hantéerbagi
dua yaitu : pertama, Harta ain dzali gimah yaitendia yang
memiliki bentuk yang dipandang sebagai harta, karen
memiliki nilai yang dipandang sebagai harta. Keddarta ain
ghayr dzati gimahyaitu benda yang tidak dapat dipandang
sebagai harta, karena tidak memiliki harga.

- HartaDaynialah: sesuatu yang berada dalam tanggung jawab.

Mal al-'ain danmal al-naf’i (manfaat)

- HartaMamlukialah: sesuatu yang masuk kebawah milik, milik
perorangan maupun milik badan hukum, seperti pertadri
dan yayasan.

- Harta Mubah ialah: sesuatu yang pada asalnya bukan milik
seseorang, seperti air pada mata air, binatangabuilarat, laut,
pohon-pohon di hutan dan buah-buahannya.

Harta yang dapat dibagi dan tidak dapat dibagi
Harta yang dapat dibagn@l gabil li al-gismah ialah harta yang
tidak menimbulkan suatu kerusakan, apabila hatadibagi-
bagi.

- Harta yang tidak dapat dibagnél ghair gabil li al gismah
lalah harta yang menimbulkan suatu kerugian atawslkdan,
apabila harta tersebut dibagi-bagi.

Harta pokok dan harta hasil (buah)

- Harta pokok ialah: harta yang mungkin darinya uirjharta
yang lain.

- Harta hasil ialah: harta yang terjadi dari hartagykain.
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9) Hartakhasdan hartaam
- Hartakhasialah harta pribadi, tidak bersekutu dengan yag, |
tidak boleh diambil manfaatnya tanpa disetujui pimya.
- Harta 'am ialah harta milik umum (bersama) yang boleh
mengambil manfaatnya. (Suhendi, 2002:19)

5. Cara Memperoleh Harta Menurut Konsep Islam
Aktiva tetap dapat diperoleh oleh manusia dengaa gang halal dan
tidak melanggar bentuk-bentuk larangan sebagdieri
1) Perkara-perkara yang merendahkan martabat dan kakh#nusia
berupa:
- Memakan harta sesama manusia dengan cara yang batal
- Memakan harta dengan jalan penipuan
- Dengan jalan melanggar janji dan sumpah
- Dengan jalan pencurian
2) Perkara-perkara yang merugikan hak perorangan dgenkingan
sebagian atau keseluruhan masyarakat, berupa peghly yang
memakan bunga.
3) Penimbunan harta dengan jalan kikir
4) Aktivitas yang merupakan pemborosan (mubazir)
5) Memproduksi, memperdagangkan dan mengkonsumsi @aran
barang yang terlarang. (Suhendi, 2002: 15)
6. Penyusutan Harta
Penyusutan merupakan suatu sunnatullah yang tidpktdihindarkan.
Hal ini sesuai dengan firman Allah yang artinyaiapFtiap umat mempunyai
ajal, maka apabila telah datang ajalnya merek& titbgpat mengundurkannya
barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) memajukanny
Metode penyusutan yang sesuai adalah metode gariss lyaitu

penyusutan dihitung berdasarkan proses berlalum@din

7. Penyajian Aktiva Tetap
Dalam akuntansi syariah, konsep dasar penyajian aktiviap te
berpedoman kepada Al-Qur'an dan Sunnah Rasul. Ranyaktiva tetap

dalam laporan keuangan harus menekankan pada &eadiéwajaran, dan
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keridhaan. Hal ini bukan saja untuk penyajian A&ttetap, tetapi penyajian
laporan keuangan secara keseluruhan.

Ajaran agama islam adalah rahmatan lil alamin. PAlaengharamkau
pekerjaan menzalimi maupun dizalimi, hal ini sesdangan firman Allah
surat Al-Bagarah diujung ayat 281 "Latazlimuna vaa ftuzlamuuna" yang
artinya, jangan menzalimi dan dizalimi. Maka konskeysar akuntansi syariah
adalah keadilan.

Menurut Lunin (2003: 23) untuk menerapkan konsepadaersebut,
maka prinsip-prinsip yang harus diterapkan adalah:

1) Amanah

2) Mishdagiyah

3) Diqgah

4) Tibyan

5) Ikhlas dan Ridha

6) Istigamah
7) Tauqit
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BAB I11

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah Singkat Perusahaan
PT. Gemaria Poespa Sriindrapura (Radio Gress 105,8 FM) berkedudukan
di di Jalan Punai No.8 Sukgadi Pekanbaru Riau, yang bergerak pada bidang jasa
penyiaran radio dan dipimpin oleh seorang Direktur bernama Susi Heryanti.
PT. Gemaria Poespa Sriindrapura (Radio Gress 105,8 FM) didirikan pada
tangga 15 November 1997 berdasarkan akte notaries No. 210 dihadapan notaris
Syamsul Faryeti, SH. Perusahaan ini menggunakan gelombang siaran FM dengan
frekuensi 105,8 MHz. Perusahaan ini tergabung dalam Asosiasi Persatuan Radio
Siaran Swasta Nasional Indonesia (PRSSNI) dengan nomor keanggotaan
792/XV111/2000.
Adapun maksud dan tujuan didirikannya perusahaan ini adalah:

1. Menjalankan usaha dalam bidang jasa penyiaran radio.

2. Membantu Pemerintah Kota daam mempromosikan daerah Pekanbaru di
Kabupaten-K abupaten Provins Riaul.
PT. Gemaria Poespa Sriindrapura (Radio Gress 105,8 FM) merupakan radio

terbesar yang ada di Pekanbaru dengan jangkauan yang cukup luas.

B. Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi perusahaan merupakan suatu hal yang mendasar dalam
pengelolaan suatu organisasi perusahaan, sebab keberhasilan perusahaan banyak

ditentukan oleh baik atau tidaknya organisasi yang dirancang dalam sedemikian
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rupa yang berlandaskan pada batas-batas wewenang dan tanggung jawab yang
jelas, serta adanya pemisahan fungsi disetiap bagiannya.

Struktur organisas diharapkan dapat menjadi aat utama dalam
komunikasi forma pada perusahaan. Komunikasi seperti pemberian perintah,
permintaan akan suatu informasi dan penjelasan akan suatu keputusan. Dengan
menyusun struktur organisasi secara baik dan mengendalikan komunikasi dengan
baik pula, diharapkan suatu organisasi dapat meningkatkan efisiensi secara
menyeluruh.

Struktur oraganisasi PT. Gemaria Poespa Sriindrapura (Radio Gress 105,8
FM) berikut ini menggambarkan adanya pemisahan tanggung jawab secara
fungsional, serta pemisahan tugas dan wewenang. Tugas, wewenang serta
tanggung jawab masing-masing anggota organisasi pada PT. Gemaria Poespa
Sriindrapura (Radio Gress 105,8 FM) adalah:

1. Direktur.
- Menetapkan kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam rangka pencapaian tujuan
perusahaan.
-  Memberikan pengarahan-pengarahan agar kegiatan perusahaan dapat
berjalan dengan baik.
- Menerimadan menganalisa laporan dari bagian-bagian lain.
2. Stasion Mengjer, tugasnya meliputi:
- Membuat laporan-laporan sehubungan dengan kegiatan-kegiatan yang
terjadi diperusahaan.

- Mengawas kelancaran tugas masing-masing bagian.
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. Bagian Programer, tugasnya meliputi:

Mengarahkan pel aksanaan tugas dari sub bagian dibawahnya.

Mengawas pelaksanaan siaran radio secara kesel uruhan.

Menerima dan mengawasi laporan dari masing-masing sub bagian.

Memberikan |aporan terperinci kepada stasion mengjer atas perkembangan

kegiatan penyiaran.

Sub Bagian Produksi, tugasnya meliputi:

- Melaksanakan pengarahan tugas para staf bagian produksi.

- Melaksanakan pengecekan dan penilaian terhadap kualitas produksi
siaran yang sedang berlangsung.

Sub Bagian Musik, tugasnya melipuiti:

-  Membantu kepala bagian programmer dalam menyusun berbagai
macam program musik yang akan diputarkan.

- Meéakukan pengecekan terhadap persediaan/stock kaset di studio.

- Memantau perkembangan pengeluaran jenis lagu-lagu musik baru
yang lagi hits dipasarkan.

Sub Bagian Berita, tugasnya meliputi:

- Mempersigpkan laporan berita yang akan disiarkan dan kemudian
mel aporkannya kepada programer.

- Mengawasi para bawahan dalam melakukan penyampaian siaran
berita

- Meéakukan editing terhadap berita yang akan disampaikan.
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4. Sub Bagian Penyiaran:

- Menyusun dan mempersiapkan berbagai macam program-program
mata acara yang akan disampaikan kepada pendengar.

- Membantu programmer dalam melakukan quality control siaran, agar
siaran tersebut dapat diterima dan didengar dengan jelas oleh seluruh
pendengar yang ada di Batam dan sekitarnya.

4. Bagian Pemasaran, tugasnya melipuiti:

- Meéeakukan promosi dan pendekatan secara umum dengan pihak luar untuk
sponsor dalam setiap penyiaran.
1. Sub Bagian Penjualan, tugasnya melipuiti:

- Mencari mitrabisnis yang dapat digjak bekerja sama.

- Mempersiapkan berbagai macam program acara yang dapat dijual.

- Meakukan koordinas dengan bagian pemasaran  untuk
menetapkan berapa besarnya biayaiklan.
5. Bagian Keuangan, tugasnya melipuiti:
- Mengkoordinasikan dan mengembangkan disiplin aparatur sub bagian
keuangan dan sub bagian akuntansi.
- Mengotorisas setiap pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan sebelum
dibayar oleh kasir.

1. Sub Bagian Kas, bertugas:

- Mengecek kebenaran perhitungan dari setiap faktur yang diterima
sebelum dilakukan pembayaran.

- Meéakukan pembayaran baik berupa uang kepada pihak ketiga.



- Menyetorkan uang atau cek ke bank.

- Menjamin kebenaran dan keamanan semua uang atau cek dan
membuat |aporan posisi kas/bank harian.

2. Sub Bagian Akuntansi, bertugas:

- Memeriksa, meneliti kebenaran dan kelengkapan dari semua
dokumen-dokumen pendukung.

- Meéeakukan pencatatan dan pengklasifikasian transaksi-transaksi
keuangan perusahaan sesual dengan posnya masing-masing.

- Menyusun laporan keuangan.

3. Sub Bagian Penagihan:

- Menerima uang atau cek dari pihak ketiga, setelah memeriksa
kebenaran/ketelitian perhitungan dan membuat bukti penerimaan
uang tunai atau cek.

6. Bagian Teknisi, tugasnya meliputi:
- Meakukan pengecekan terhadap peralatan radio agar proses penyiaran
dapat berlangsung dengan baik tanpa ada gangguan.
- Mengontrol tinggi rendahnya penggunaan frekuensi gelombang radio pada

saat penyiaran berlangsung/on air.

C. Aktivitas Perusahaan
PT. Gemaria Poespa Sriindrapura (Radio Gress 105,8 Fm) adalah
sebuah perusahaan yang bergerak pada bidang penyiaran baik berita, talk

show ataupun hiburan. Dalam usaha untuk dapat bertahan dan berkembang,
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perusahaan ini berusaha memperoleh pendapatan-pendapatan dengan
membuat acara-acara berkualitas yang dapat menarik perhatian para
pendengar sehingga mengundang minat perusahaan-perusahaan untuk

mempromosikan produk-produknya melalui iklan.
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Gambar I11.1 Struktur Organisasi
PT. GEMARIA POESPA SRIINDRAPURA
(RADIO GRESS 105,8 FM)
Direktur
Stasiun Manager
Programer Pemasaran Keuangan Teknis
Produksi Musik Berita Penyiaran || Penjuaan Kas Akuntan Penagihan
Staf Staf Staf Staf Staf Staf Staf Staf Staf
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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Harga Perolehan Aktiva Tetap

Harga perolehan aktiva tetap adalah seluruh peagarbekonomi yang
dilakukan untuk mendapatkan aktiva tetap hinggg $ada kondisi untuk
digunakan. Harga perolehan aktiva tetap biasaroaatiberdasarkan harga faktur
ditambah dengan biaya-biaya yang dikeluarkan datemperoleh aktiva tersebut
sampai dapat digunakan dalam operasi perusahaan.

Oleh sebab itu semua pengeluaran yang terjadi ldind&dubungannya
dengan kepemilikan sampai dengan aktiva tetap srpk dipakai didalam
kegiatan normal perusahaan seperti bea masuk, peygukuran, biaya harga
perolehan, biaya pemasangan lain-lain akan merapakamponen harga
perolehan aktiva tetap yang bersangkutan. Sedarigéga bunga atas pembelian
suatu aktiva tetap tidak dapat dimasukkan sebaggiahperolehan. Dalam kasus
ini cara perolehan aktiva yang digunakan perusahadalah dengan cara
pembelian secara angsuran.

Pada tanggal 5 Januari 2007 perusahaan membeli nGedeharga
Rp.850.000.000,-. Angsuran pertama dibayar padgtdrdb Januari 2007 sebesar
Rp.400.000.000 dengan rincian: Biaya administraBesar Rp. 42.500.000,- (5%
x Rp. 850.000.000,-) dan biaya bunga Rp. 68.000-@8@ x Rp. 850.000.000,-)
dan angsuran pokok sebesar Rp.289.500.000,-. Asgdedua pada 5 Januari

2008 sebesar Rp. 450.000.000,-.
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Berikut ini ilustrasi jurnal yang dibuat perusahaan

Pada tanggal 5 Januari 2007 pembayaran angsutampe

Gedung Rp. 850.000.000
Hutang Rp. 450.000.000
Kas Rp.  400.000.000

Pada tanggal 5 Januari 2008 pembayaran angsuraa:ked
Hutang Rp. 450.000.000

Kas Rp.  450.000.000

Dalam pencatatan ini perusahaan mengakui hargéeparogedung pada
laporan neraca perusahaan sebesar Rp.850.000.68@rusnya perusahaan
mencatat nilai perolehan gedung tersebut sebesar7B$.000.000. Dengan
demikian perusahaan perusahaan mengakui hargalpanogedung terlalu tinggi
sebesar Rp. 68.000.000, seharusnya perusahaan namegkan harga perolehan
gedung tersebut dengan biaya bunga atas pembedidnng secara angsuran
sebesar Rp. 68.000.000 dan mencatat nya sebagai sga dibayar dimuka
dan diamortisasi selama jangka waktu angsuran genmbegedung untuk
pengakuan biaya bunga.

Hal ini tentunya tidak sesuai dengan PSAK No. 1atAy hal. 16.4 tahun
2009 yang menjelaskan bahwa Biaya perolehan siaita detap meliputi:

(a) harga perolehannya, termasuk bea impor dan pajabglean yang tidak
boleh dikreditkan setelah dikurangi diskon pemivel@dan potongan-

potongan lain;
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(b) biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara lamggaumuk membawa
aktiva ke lokasi dan kondisi yang diinginkan aghitiva siap digunakan
sesuai dengan keinginan dan maksud manajemen;

(c) estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahanaakttap dan
restorasi lokasi aktiva. Kewajiban atas biaya tauséimbul ketika aktiva
tersebut diperoleh atau karena entitas menggurelkara tersebut selama

periode tertentu untuk tujuan selain untuk mengjkesipersediaan.

Pada transaksi di atas seharusnya perusahaan kalalpencatatan
sebagai berikut:

1) Pada tanggal 5 Januari 2007 pembayaran angsurampeoeserta bunga:

Gedung Rp. 782.000.000

Biaya bunga dibayar dimuka Rp. 68.000.000
Hutang Rp. 450.000.000
Kas Rp.  400.000.000

2) Pada tanggal 31 Desember 2007 perusahaan sehamengatat amortisasi
atas biaya bunga dibayar dimuka dengan ilustrasajsebagai beriklut:
Biaya bunga Rp. 34.000.000

Biaya bunga dibayar dimuka Rp. 34.000.000

3) Pada tanggal 5 Januari 2008 pembayaran angsuraa:ked
Hutang Rp. 450.000.000

Kas Rp. 450.000.000
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4) 31 Desember tahun 2008 perusahaan seharusnya ateagabrtisasi atas
biaya bunga dibayar dimuka dengan ilustrasi juseabgai beriklut:
Biaya bunga Rp. 34.000.000

Biaya bunga dibayar dimuka Rp. 34.000.000

Akibat dari pencatatan yang dilakukan oleh perusah&rsebut di atas
adalah nilai perolehan gedung diakui terlalu tinggbesar Rp. 68.000.000.
seharusnya nilai perolehan gedung sebesar Rp.0BAM pada laporan neraca
perusahaan tahun 2007 tetapi perusahaan mengalagbgaar Rp. 850.000.000,
sedangkan biaya bunga dibayar dimuka tidak diga¢atisahaan sehingga nilai
asset pada laporan neraca perusahaan pada tahutidd0menggambarkan nilai
asset yang sesungguhnya. Berikut ini perhitungannya
Nilai gedung menurut catatan perusahaan  Rp. 85@000

Nilai gedung seharusnya Rp. 782.000.000 —

Selisih Rp. 68.000.000
Selisih tersebut adalah biaya bunga atas pembe@ung yang dibukukan
perusahaan sebagai penambah harga perolehan.

Selain itu, akibat dari pencatatan yang dilakukarugahaan adalah laba
diakui perusahaan terlalu tinggi pada periode t00v, seharusnya laba periode
tahun 2007 dikurangkan dengan biaya bunga yandh tdlamortisasi untuk
periode tahun 2007 sebesar Rp. 34.000.000. Laba taduin 2008 juga diakui
perusahaan terlalu tinggi, seharusnya laba pertatiein 2008 dikurangkan
dengan amortisasi biaya bunga periode tahun 2008sae Rp. 34.000.000.

berikut ini perhitungannya:

61



Laba Tahun 2007 Rp. 448.472.062

Biaya Bunga Tahun 2007 Rp. 34.000.000-

Laba yang sebenarnya Tahun 2007 Rp.414.472.062

Laba Tahun 2008 Rp. 642.802.515

Biaya Bunga Rp. 34.000.000-

Laba yang sebenarnya tahun 2008 Rp. 608.802.515

Dalam melakukan penyusutan aktiva tetap ini peamsamenggunakan
metode Garis Lurus yaitu dengan membagi Harga &wmol dengan Umur
Manfaat Aktiva yang telah ditetapkan perusahaanldsarkan keputusan pihak
manajemen perusahaan. Dalam kasus ini nilai akisinpdanyusutan pada laporan
neraca per 31 Desember 2008 tidak menggambarkanyaihg sesungguhnya.
Berikut ini perhitungannya:

Harga perolehan / umur ekonomis = Rp 850.000.G0Th

= Rp. 42.500.000

Akumulasi Penyusutan Tahun 2007 — 2008 Rp.02O®O x 2

Akumulasi menurut catatan perusahaan Rp. 89000.
Akumulasi penyusutan yang seharusnya adalah:
Harga perolehan / umur ekonomis = Rp 782.000.G0Th

= Rp. 39.100.000

Akumulasi Penyusutan Tahun 2007 — 2008 Rp.GBRODO x 2

Akumulasi Penysutan Yang seharusnya Rp. 78.200.0
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Akumulasi penyusutan menurut catatan = Rp. 85.0@0.0

Akumulasi seharusnya = Rp 78.200.000-

Selisih = Rp. 6.800.000
Oleh karena itu, solusi atas kesalahan pencatatamy ydilakukan

perusahaan maka perusahaan harus membuat jurei&iskdBerikut ini ilustrasi
jurnal koreksi yang seharusnya dibuat oleh perwsaha
1) Jurnal koreksi atas kesalahan dalam mengakui Hiayegya sebagai harga

perolehan gedung

Laba Ditahan Rp. 68.000.000

Gedung Rp. 68.000.000

2) Jurnal koreksi atas kesalaham dalam melakukan tsanaakumuluasi

penyusutan
Akumulasi Penyusutan Gedung Rp. 6.800.000
Laba Ditahan Rp. 6.800.000

Dengan adanya jurnal koreksi di atas maka perusae&h mengeluarkan
Biaya bunga dari harga perolehan gedung, danaklanulasi penyusutan gedung

telah menggambarkan nilai yang sesungguhnya.

B. Harga Perolehan Aktiva Tetap

Ada dua metode yang digunakan dalam pengirimanngayang dibel,
yaitu FOB Shipping Point dan FOB Destination. Dalam metode=OB Shipping
Point pembeli menanggung biaya transportasi pengirimarary, sedangkan

dalam FOB Destination penjual menanggung biaya transportasi pengiriman

63



barang. Dalam kasus ini cara perolehan aktiva tggmg digunakan perusahaan
adalah dengan cara pembelian secara angsuran,ndeymyat pengiriman barang
menggunakan metodd-OB Destination yaitu penjual menanggung biaya
transportasi pengiriman barang. Pada tanggal 12002 perusahaan membeli 3
unit sepeda motor Yamaha Jupiter seharga Rp. 68336 secara kredit dengan
uang muka Rp. 6.500.000, dan mendapatkan diskorbglem sebesar Rp.
2.100.000,-. Sisanya Rp. 51.746.500,- diangsuans®l2 tahun (24« Rp.

2.156.104,-), angsuran tersebut terdiri dari aregsbiunga Rp. 673.081, angsuran

pokok 1.483.023 total nya sebesar Rp. 2.156.104ikuteini tabel jadwal

angsuran tersebut:

Tabel 4.1 Jadwal Angsuran Pembelian Sepeda MotoraYia Jupiter

No|  Tgl/BIn/Th — A”gs‘”agunga An;gﬂ?'an An?g’ﬁan
1| 14002002 | 1.483.023 673.081 | 2.156.104 49.590.396
2| 14 Agustus 2002 | 1.483.023 673.081 | 2.156.104 47.434.292
3| 14 September 2009 1.483.023 673.081 | 2.156.104 45.278.188
4| 14 Oktober 2002 | 1.483.023 673.081 | 2.156.104 43.122.084
5| 14 November 2007 1.483.023 673.081 | 2.156.104 40.965.979
6| 14 Desember 2002 1.483.023 673.081 | 2.156.104 38.809.875
7 14 Januari 2003 | 1.483.023 673.081 2.156.104 36.653.771
8 14 Februari 2003 | 1.483.023 673.081 2.156.104 34.497.667
9 14 Maret 2003 1.483.023 673.081 2.156.104 32.341.563

10 14 April 2003 1.483.023 673.081 2.156.104 30.185.459

11 14 Mei 2003 1.483.023 673.081 2.156.104 28.029.354

12| 143uni2003 | 1.483.023 673.081 | 2.156.104 25 873.250

13| 14ui2003 | 1.483.023 673.081 | 2.156.104 23.717.146
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14| 14 Agustus 2003 | 1.483.023 673.081 2.156.104 21.561.042
15| 14 Septermber 20031.483.023 673.081 2.156.104 19.404.938
16 | 14 Oktober 2003 | 1.483.023 673.081 2.156.104 17.248.833
17 | 14 November 2003 1.483.023 673.081 2.156.104 15.092.729
18| 14 Desember 2003 1.483.023 673.081 2.156.104 12.936.625
19 14 Januari 2004 | 1.483.023 673.081 2.156.104 10.780.521
20| 14 Februari 2004 | 1.483.023 673.081 2.156.104 8.624.417
21 14 Maret 2004 | 1.483.023 673.081 2.156.104 6.468.313
22 14 April 2004 1.483.023 673.081 2.156.104 4.312.208
23 14 Mei 2004 1.483.023 673.081 2.156.104 2.156.104
24 14 Juni 2004 1.483.023 673.085 2.156.104 0

Jumlah 35,592,552 16,153,948 | 51,746,500

Berikut ini ilustrasi jurnal yang dibuat perusahaan

1) Pada tanggal 14 Juli 2002 saat pembelian dan perdayang muka:

Kendaraan Rp. 60.346.500
Hutang Rp. 51.746.500
Kas Rp. 6.500.000
Pendapatan lain-lain Rp. 2.100.000

2) Padatanggal 14 Juli 2002 pada saat pembayaraarangsertama
Hutang Rp2.156.104

Kas Rp2.156.104

Dalam pencatatan ini perusahaan mengakui hargéeparo3 unit Sepeda
Motor Yamaha Jupiter pada laporan neraca perusatetzasar Rp. 60.346.500,
seharusnya perusahaan mencatat nilai perolehabtgrsebesar Rp. 42.092.552.

Dengan demikian perusahaan mengakui harga perolgbdnng terlalu tinggi
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sebesar Rp. 18.253.948. Seharusnya perusahaan namegican harga perolehan
tersebut dengan biaya bunga atas pembelian secaysuran sebesar Rp.
16.153.944 dan diskon pembelian sebesar Rp. 2A00(Rp. 18.253.948).
Berikut ini perhitungannya:

Harga perolehan kendaraan menurut catatan perusahdp. 60.346.500

Diskon pembelian Rp. 2.100.000 -
Harga Kendaraan Sebelum Dikurangkan Bunga Rp46&%00
Bunga (Rp.673.08% 24 Bin ) Rp. 16.153.944 -
Harga Perolehan Kendaraan Seharusnya Rp. 42592.5
Uang Muka Rp. 6.500.000 —
Hutang Rp.35.592.552

Hal ini tentunya tidak sesuai dengan PSAK No. 1atAy hal. 16.4 tahun

2009 yang menjelaskan bahwa Biaya perolehan siaitia detap meliputi:

a) harga perolehannya, termasuk bea impor dan pajakbglean yang tidak
boleh dikreditkan setelah dikurangi diskon pemlmetian potongan-potongan
lain;

b) biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara larggsumtuk membawa aktiva
ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aktivapsdigunakan sesuai
dengan keinginan dan maksud manajemen;

c) estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindaharaaktap dan restorasi
lokasi aktiva. Kewajiban atas biaya tersebut timketika aktiva tersebut
diperoleh atau karena entitas menggunakan aktrselat selama periode

tertentu untuk tujuan selain untuk menghasilkasgdinan.
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Seharusnya perusahaan mencatat biaya bunga at&eliggmkendaraan
tersebut sebesar Rp. 16.153.944. Sehingga labadyakg pada periode berjalan
tahun 2002 terlalu tinggi, seharusnya laba peridmgjalan tahun 2002
dikurangkan dengan biaya bunga selama periodedetghun 2002.

Seharusnya perusahaan membuat jurnal sebagaitberiku

1) Pada tanggal 14 Juli 2002 saat pembayaran uang muka

Kendaraan Rp. 42.092.552
Hutang Rp.35.592.552
Kas Rp. 6.500.000

2) Pada tanggal 14 Juli 2002 pada saat pembayaraanrangzertama:
Hutang Rpl1.483.023
Biaya Bunga Rp. 673.081
Kas Rp2.156.104
(38,377213 % x Rp. 42.092.552 / 24 Bulan) = R{3.681
3) Pada tanggal 14 Agustus 2002 saat pembayaran andseotua:
Hutang Rpl1.483.023
Biaya Bunga Rp. 673.081
Kas Rp2.156.104
Dan seterusnya jurnal ini dilakukan setiap Kkaliaklikan pembayaran

angsuran sampai dengan tanggal 14 Juni 2004.
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Dengan demikian perusahaan harus membuat jurneksicaitas kesalahan
dalam mengakui diskon pembelian dan biaya bungagsebharga perolehan
kendaraan, berikut ini liustrasi jurnal koreksstout:

1) Jurnal korkesi atas kesalahan dalam mengakui digs&orbelian sebagai harga
perolehan kendaraan
Laba ditahan Rp. 2.100.000

Kendaraan Rp. 2.100.000

2) Jurnal koreksi atas kesalahan dalam mengakui Hiayma sebagai harga
perolehan kendaraan
Laba ditahan Rp. 16.153.948

Kendaraan Rp. 16.153.948

Dalam melakukan penyusutan aktiva tetap perusalmanggunakan
metode garis lurus yaitu dengan membagikan HargaldP&n Aktiva dengan
Umur Manfaat Aktiva yang telah ditetapkan perusahbardarakan keputusan
pihak manajemen perusahaan. Dalam kasus ini rklanalasi penyusutan pada
laporan neraca per 31 Desember 2008 tidak menggkambanilai yang
sesungguhnya. Berikut ini perhitungannya:

1) Perhitungan Penyusutan Menurut Catatan Perusahaan

Harga perolehan / umur ekonomis = Rp 60.346.5@0TH
Nilai Penyusutan Pertahun = Rp. 6.034.650/ 12
Nilai Penyusutan Perbulan = Rp. 502.888
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2)

3)

31 Juli 2002— 30 Juni 2003 = 12 Bulan
31 Juli 2003— 30 Juni 2004 = 12 Bulan
31 Juli 2004— 30 Juni 2005 = 12 Bulan
31 Juli 2005— 30 Juni 2006 = 12 Bulan
31 Juli 2006— 30 Juni 2007 = 12 Bulan
31 Juli 2007— 30 Juni 2008 = 12 Bulan
31 Juli 2008— 31 Des 2008 = 6 Bulan

Jumlah = 78 Bulan
Akumulasi Penyusutan Tahun 31 Juli 2002 — 31 Deser@08
78 Bulan ( 78 x Rp. 502.888 ) = Rp 39.225.225

Akumulasi menurut catatan perusahaan =Rp 39.285.2

Perhitungan Penyusutan Yang Seharusnya

Harga perolehan / umur ekonomis = Rp Rp. 42.092/38%2Th
Nilai Penysutan Pertahun =Rp. 4.209.255/ 12
Nilai Penyusutan Perbulan = Rp. 350.771

31 Juli 2002— 30 Juni 2003 = 12 Bulan
31 Juli 2003— 30 Juni 2004 = 12 Bulan
31 Juli 2004— 30 Juni 2005 = 12 Bulan
31 Juli 2005— 30 Juni 2006 = 12 Bulan
31 Juli 2006— 30 Juni 2007 = 12 Bulan
31 Juli 2007— 30 Juni 2008 = 12 Bulan
31 Juli 2008— 31 Des 2008 = 6 Bulan

Jumlah = 78 Bulan atau 6 TeBulan
Akumulasi Penyusutan Tahun 31 Juli 2002 — 31 D&8 20
78 Bulan ( 78 x Rp. 350.771) = Rp 27.360.159
Akumulasi yang seharusnya = Rp 27.360.159

Nilai Akumulasi Penysutan Yang Harus Dikoreksi

Akumulasi menurut catatan perusahaan =Rp 39.285.2
Akumulasi yang seharusnya = Rp 27.360.159 -
Selisih ( Kurang ) / Lebih Rp.11.865.066
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Dengan demikian perusahaan harus membuat jurneksicaitas kesalahan

yang telah dilakukan oleh perusahaan. Berikut lustiasi jurnal koreksi yang

harus dibuat perusahaan:

1)

2)

3)

Jurnal koreksi atas kesalahan pencatatan biayaabysngg telah diakui oleh
perusahaan sebagai harga perolehan.
Laba ditahan Rp. 16.153.944
Kendaraan Rp. 16.153.944
Perhitungan : R©73.081 x 24 Bulan = Rp. 16.153.944
Jurnal koreksi atas kesalahan pencatatan diskomegl@m yang telah diakui
sebagai harga perolehan
Laba ditahan Rp. 2.100.000
Kendaraan Rp. 2.100.000
Jurnal koreksi atas kesalahan dalam melakukan tsana akumulasi
penyusutan kendaraan
Akumulasi Penyusutan Kendaraan Rp.11.865.066

Laba Ditahan Rp.11.865.066

Pengeluaran Modal (Capital Expenditure)

Selama masa manfaat aktiva tetap berwujud, pengelueutin dan

pengeluaran khusus dapat terjadi setelah masaeparol Pengeluaran tertentu

diperlukan untuk memelihara dan memperbaiki aktipangeluaran lainnya

timbul untuk meningkatkan kapasitas atau efesieretiap pengeluaran perlu
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dianalisis dengan cermat apakah pengeluaran irtaticsebagai biaya dalam
periode bersangkutan atau dikapitalisasi.

Perbaikan (Betterments atau Improvement) Adalah perbaikan besar-
besaran, mungkin sebagian menyangkut pengganti&o sadang. Istilah
perbaikan besar-besaran akan memperpanjang umuningkatkan kapasitas
produksi atau meningkatkan mutu dari aktiva yargauii tersebut. Oleh karena
itu pengeluaran dikapitalisir, serta biaya penyasuintuk periode selanjutnya

akan berubabh.

Pada tgl 19 April 2008 perusahaan melakukan pesbafpare Part
kendaraan mobil Isuzhu Panther LV 25 sebesar Rp09300, perusahaan
mencatat pengeluaran ini sebagai biaya perbaikadakaan, perusahaan tidak
pengeluaran ini sebagai nilai yang menambah haggagihan. Padahal kendaraan
tersebut dimiliki perusahaan untuk digunakan dalaperasinya. Sedangkan
perbaikanspare part tersebut menambah umur manfaat aktiva tetap trseb
Berikut ini jurnal yang dibuat perusahaan:

1) Pada tanggal 19 April 2008:
Biaya Pemeliharaan dan perbaikan Rp. 5.209.000
Kas Rp. 5.209.000

Akibat dari pencatatan di atas biaya pemeliharaam merbaikan diakui
terlalu tinggi, seharusnya biaya yang dikeluarkamuki perbaikanspare part
tersebut dicatat sebagai penambah nilai peroleRangkapitalisasian ini perlu
dilakukan karena nilai tersebut cukup materil deibvat dari perbaikan spare part

tersebut dapat menambah umur manfaat suatu aktiva.
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Pencatatan ini tidak sesuai dengan PSAK No. 16 ayatal 16.7 Tahun
2009 yang menyatakan bahwa pengeluaran setelakelp@noawal suatu aktiva
yang memperpanjang usia manfaat atau yang kemuagkbesar memberi
manfaat keekonomian dimasa yang akan datang dakmukb peningkatan
kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan kindrgus ditambahkan pada
jumlah tercatat aktiva yang bersangkutan.

Berikut ini jurnal yang seharusnya dibuat perusahaa
1) Pada tanggal 19 April 2008:

Kendaraan mobil Rp. 5.209.000
Kas Rp. 5.209.000

Dalam melakukan penyusutan aktiva tetap ini pereamenggunakan
metode garis lurus yaitu dengan cara membagi hpegalehan aktiva tetap
dengan umur manfaat aktiva tetap yang telah diataflerdasarkan keputusan
pihak manajemen perusahaan. Dalam kasus ini beapg@mgterhadap nilai
akumulasi penyusutan yang disajikan oleh perusapada laporan neraca per 31
Desember 2008 tidak menggambarkan nilai yang sesinmya. Berikut ini
perhitungannya:
1) Perhitungan menurut catatan perusahaan

Harga Perolehan / Umur Manfaat = Rp. 204.928.@®Dtahun

Penyusutan pertahun = Rp. 10.246.400 / tahun
Penysutan perbulan = Rp. 10.246.400 /12
= Rp. 853.867
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Harga Perolehan Mobil = Rp. 204.928.000

Akumulasi Penyutan 30 Nov 2002 — 31 Desember 2008

74 Bulan x Rp. 853.867 = Rp. 63.186.133 —
Nilai Buku Tahun 2008 =Rp 141.741.867
30 Nov 2002 — 31 Oktober 2003 = 12 Bulan

30 Nov 2003 — 31 Oktober 2004 = 12 Bulan

30 Nov 2004 — 31 Oktober 2005 = 12 Bulan

30 Nov 2005 — 31 Oktober 2006 = 12 Bulan

30 Nov 2006 — 31 Oktober 2007 = 12 Bulan

30 Nov 2007 — 31 Oktober 2008 = 12 Bulan

30 Nov 2008 — 31 Desember 2008 _= 2 Bulan +
Jumlah 74 Bulan
2) Perhitungan menurut catatan seharusnya:

Harga Perolehan / Umur Manfaat = Rp. 204.928.@®DtaAhun

Penyusutan pertahun = Rp. 10.246.400 / tahun
Penysutan perbulan = Rp. 10.246.400 /12
= Rp. 853.867
Harga Perolehan Mobil = Rp. 204.928.000

Akumulasi Penyutan 30 Nov 2002 — 31 Maret 2008

65 Bulan x Rp. 853.867 = Rp. 55.501.333 —
Nilai Buku per 31 Maret Tahun 2008 = Rp 149.686.
Biaya Perbaikan tgl 19 April 2008 =Rp. 5.70® +
Nilai Buku seharusnya Per tanggal 19 April 2008 Rp=154.635.667
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30 Nov 2002 — 31 Oktober 2003 =12 Bulan

30 Nov 2003 — 31 Oktober 2004 = 12 Bulan
30 Nov 2004 — 31 Oktober 2005 = 12 Bulan
30 Nov 2005 — 31 Oktober 2006 = 12 Bulan
30 Nov 2006 — 31 Oktober 2007 = 12 Bulan
30 Nov 2007 — 31 Maret 2008 = 5 Bulan +
Jumlah 65 Bulan

Perhitungan penyusutan setelah adanya penambatgangsaolehan:
Penyusutan perbulan = Rp.154.635.667 / 175 Bulan
= Rp. 883.632

Umur Manfaat 20 Tahun x 12 = 240 Bulan
240 Bulan — 65 Bulan ( penyusutan yang telah kaerjakE 175 Bulan
Akumulasi penyusutan 30 April — 31 Desember 20@Bulan
9 Bulan x Rp. 883.632 = Rp. 7.952.691
1. Akumulasi Menurut Catatan Perusahaan

30 Nov 2002 — 31 Desember 2008

74 Bulan x Rp. 853.867 = Rp. 63.186.133
2. Akumulasi Seharusnya:

30 Nov 2002 — 31 Maret 2008

65 Bulan x Rp. 853.867 = Rp. 55.501.333

30 April — 31 Desember 2008

9 Bulan x Rp. 883.632 = Rp. 7.952.691 +
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Akumulasi Seharusnya per 31 Desember 2008 = R156325

Selisih ( Kurang ) / Lebih = (Rp. 267.891)
Nilai Buku Per tanggal 19 April 2008 = Rp.154.6356
Penyusutan dari 30 April — 31 Desember 2008 = @uBul

9 Bulan x Rp. 883.632 = Rp. 7.952.691 -

Nilai Buku Mobil seharusnya Per tanggal 31 Desen2068 = Rp.146.682.975
Dengan demikian jurnal koreksi yang harus dibuatigghaan adalah:
1) Jurnal Koreksi atas Kesahan pencatatan biaya frarbgang diakui sebagai
biaya seharusnya diakui sebagai penambah hargkelp@nd<endaraan
Kendaraan Mobil Rp. 5.209.000
Laba ditahan Rp. 5.209.000
2) Jurnal koreksi atas kesalahan pencatatan nilai alasinpenyusutan
Laba ditahan Rp. 267.891

Akum Peny Kendaraan Mobil Rp. 267.891
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada bab pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam menentukan harga perolehan aktiva tetap gedung yang diperoleh
dengan cara pembelian secara angsuran perusahaan menambahkan biaya
bunga atas pembelian gedung sebaga penambah nilai harga perolehan.
Pencatatan ini tidak sesuai dengan PSAK No. 16 Ayat 14 hal. 16.4 Tahun
2009. Dimana seharusnya biaya bunga atas pemebelian diakui sebagai
biaya bunga bukan diakui sebagai harga perolehan. Pencatatan ini
menyebabkan nilai gedung yang diakui perusahaan terlalu tinggi, dan
biaya penyusutan yang dibukukan perusahaan terlalu tinggi, sehingga
mengakibatkan laba perusahaan diakui terlalu tinggi, ha mempengarunhi
laporan yang keuangan yang disgjikan perusahaan tidak menggambarkan
nila yang sesungguhnya.

2. Daam menentukan harga perolehan aktiva tetap kendaraan yang diperoleh
secara angsuran perusahaan mengakui diskon pembelian dan biaya bunga
sebagai harga perolehan. Pencatatan ini tidak sesuai dengan PSAK No. 16
Ayat 14 hal. 16.4 Tahun 2009. Dimana seharusnya diskon pembelian dan
biaya bunga tidak boleh dibukukan sebagal harga perolehan. Dan biaya

bunga seharusnya diakui sebagai biaya. Pencatatan ini mengakibatkan
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nila perolehan kendaraan sepeda motor Yamaha Jupiter diakui terlalu
tinggi, biaya penyusutan yang diakui perusahaan juga terlalu tinggi,
sehingga mengakibatkan laba perusahaan yang diakui terlalu rendah, hal
ini mempengaruhi nilai laporan keuangan yang disajikan perusahaan tidak
menggambarkan nilai yang sesungguhnya.

3. Daam melakukan pencatata perbaikan (Betterments atau Improvement),
perusahaan tidak mencatat pengeluaran atas perbaikan Spare Part Mobil
Isuzu Phanter LV 25 sebagai nila yang menambah harga perolehan,
melainkan perusahaan mengakui nya sebagai biaya perbaikan kendaraan
mobil. Hal ini tidak sesuai dengan PSAK No. 16 ayat 23 hal 16.7 Tahun
2009, dimana seharusnya biaya perbaikan tersebut seharusnya dibukukan
sebagai penambah harga perolehan kendaraan mobil. Akibat dari
pencatatan yang dilakukan perusahaan, nilai kendaraan yang diakui terlalu
rendah, nila penyusutan yang dibukukan perusahaan terlalu kecil,
sehingga nilai laba yang diakui perusahaan tidak menggambarkan nilai

yang sesungguhnya.

B. Saran
1. Perusahaan harus melakukan jurnal koreksi untuk mengkoreksi kesalahan
pembukuan yang telah dilakukan perusahaan atas pencatatan harga
perolehan gedung yang dibeli secara angsuran. Jurna koreks ini
dilakukan dengan cara Mendebetkan Laba ditahan dan Mengkreditkan

Gedung senilai Rp. 68.000.000. Kemudian perusahaan harus mengkoreksi
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kelebihan nila akumulas penyusutan gedung dengan Mendebetkan
Akumulasi Penyusutan Gedung dan Mengkreditkan Laba ditahan senilai
Rp. 6.800.000.

. Perusahaan harus melakukan jurnal koreksi untuk mengkoreksi kesalahan
pembukuan perusahaan atas pencatatan harga perolehan kendaraan sepeda
motor Yamaha Jupiter. Jurnal koreksi ini dilakukan dengan cara Mendebet
Laba Ditahan dan Mengkreditkan Kendaraan senilai Rp. 16.153.944.
Kemudian Mendebetkan Laba ditahan dan Mengkreditkan Kendaraan
senila Rp. 2.100.000. Dan sdlanjutnya Mendebetkan Akumulasi
Penyusutan Kendaraan dan Mengkreditkan Laba Ditahan senilai
Rp.11.865.066.

. Perusahaan harus melakukan jurnal koreksi untuk mengkoreksi kesalahan
pembukuan perusahaan atas pencatatan biaya perbaikan (Betterments atau
Improvement). Dimana pengeluaran tersebut seharusnya dikapitalisasi dan
menambah nilai perolehan kendaraan mobil Isuzu Phanter LV 25. Jurnd
koreksi ini dilakukan dengan cara Mendebet Kendaraan Mobil dan
Mengkreditkan Laba Ditahan senilai Rp. 5.209.000.

. Pihak mangjemen harus lebih optimal dalam mengembangkan penyiaran
radio gres 108,5 FM agar jangkauan siaran gelombang radio ini lebih luas

tidak hanya sebatas disekitar wilayah Riau namun diluar wilayah Riau.
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